
 

PENGARUH PEMBELAJARAN PROBLEM-BASED 

LEARNING (PBL) BERBASIS KEARIFAN LOKALTERHADAP 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA PADA 

MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN 

 
SKRIPSI 

Diajukan untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan  

(S.Pd.) 

 

 

OLEH:  

TASYA MAHENDRA 

NIM. 12011127560 
 

JURUSAN TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

2025 M/1447 H 

 



 

PENGARUH PEMBELAJARAN PROBLEM-BASED 

LEARNING (PBL) BERBASIS KEARIFAN LOKAL 

TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA  

PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN 

 

SKRIPSI 

 

 
 

OLEH:  

 

TASYA MAHENDRA 

NIM. 12011127560 

 
 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

2025 M/1447 H 









i 

PENGHARGAAN 

 Alhamdulillahirabbil’alamin iterucap isebagai iwujud irasa isyukur iatas 

ikehadirat iAllah iSWT, iatas ikarunianya ipenulis idapat imenyelesaikan iskripsi iini 

iyang iberjudul i“Pengaruh Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis 

Kearifan Lokal Terhadap Kamampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Materi 

Pencemaran Lingkungan ”. iPenulisan iskripsi iini isebagai isyarat iuntuk imemperoleh 

igelar iSarjana iPendidikan i(S. iPd.) ipada iprogram istudi iTadris iIPA iFakultas 

iTarbiyah idan iKeguruan iUniversitas iIslam iNegeri iSultan iSyarif iKasim iRiau. 

iShalawat iberiringkan isalam ikepada ibaginda iNabi iMuhammad iSAW, isemoga ikita 

imendapatkan isyafaatnya idi ihari iakhir ikelak. 

 Penulis idapat imenyelesaikan iskripsi iini iberkat ibantuan idari iberbagai ipihak. 

iTerutama iyang isangat ipenulis isayangi, iyaitu iAyahanda iHenrizal idan iIbunda iIda 

Riyani iyang itelah isenantiasa imenyayangi idan imendukung idisegala ikondisi. i 

 Penulis ijuga iingin iberterima ikasih ikepada: 

1. Prof. iDr. iHairunnas, iM.Ag., iSelaku iRektor iUniversitas iIslam iNegeri iSultan 

iSyarif iKasim iRiau 

2. Dr. iKadar, iM.Ag., iselaku iDekan iFakultas iTaribyah idan iKeguruan iUniversitas 

iIslam iNegeri iSultan iSyarif iKasim iRiau 

3. Dr. iH. iZarkasih, iM.Ag., iselaku iWakil iDekan iI iFakultas iTaribyah idan 

iKeguruan iUniversitas iIslam iNegeri iSultan iSyarif iKasim iRiau 

4. Dr. iZubaidah iAmir, iMZ, iM.Pd., iselaku iWakil iDekan iII iFakultas iTaribyah idan 

iKeguruan iUniversitas iIslam iNegeri iSultan iSyarif iKasim iRiau 

5. Dr. iAmirah iDiniaty, iM.Pd., iselaku iWakil iDekan iIII iFakultas iTaribyah idan 

iKeguruan iUniversitas iIslam iNegeri iSultan iSyarif iKasim iRiau 



ii 

6. Hasanuddin, iS.Si, iM.Si., iselaku iKetua iProgram iStudi iTadris iIPA iFakultas 

iTaribyah idan iKeguruan iUniversitas iIslam iNegeri iSultan iSyarif iKasim iRiau 

7. Niki iDian iPermana iP., iM.P., iselaku iSekretaris iProgram iStudi iTadris iIPA 

isekaligus iPenasehat Akademik iSelaku iPenasehat iAkademik iyang itelah 

imemberikan inasehat idan iarahan ikepada ipenulis iuntuk imenyelesaikan iskripsi 

iini. 

8. Zona Octarya, M.Si iyang itelah imemberikan ibimbingan, iarahan, imotivasi iserta 

ikemudahan idalam ipenyusunan iskripsi iini. 

9. Seluruh iDosen iProgram iStudi iTadris iIPA iyang itelah ibanyak imembantu iserta 

imemberikan isegenap ipengetahuannya ikepada ipenulis iselama idi ibangku 

iperkuliahan. 

10. Seluruh iDosen iValidator iyang itelah ibanyak imembantu imempermudah ipeneliti 

idalam imemberikan isaran idalam imenyelesaikan iskripsi iini. 

11. Ibu iAde Irma Suryani S.Pd iselaku iKepala iMTS Pondok Pesantren Nuruddin 

Sungai Sarik iyang itelah imengizinkan ipenulis iuntuk imelakukan ipenelitian idi 

isekolah itersebut. 

12. Ibu iIndri Yani, S.Ag iyang iselaku iguru imata ipelajaran iIPA idi iSMP iIT iAl-Fityah 

iPekanbaru iyang itelah ibanyak imembantu ipenulis idalam iproses imenyelesaikan 

ipenelitian idi isekolah itersebut. 

13. Seluruh iGuru idan iStaff itata iusaha idi MTS Pondok Pesantren Nuruddin Sungai 

Sarikiyang itelah ibanyak imembantu ipenulis idalam imemudahkan ipenulis iuntuk 

ipenelitian idi isekolah itersebut. 

14. Peserta ididik ikelas iVII  MTS Pondok Pesantren Nuruddin Sungai Sarikiyang 

itelah ibersedia imembantu idalam iproses ipenelitian 



iii 

15. Keluarga iinti iyang itercinta, ikepada iAyah iyang ibernama Henrizal, iOmak iyang 

iberama iIda Riyani, idan ikedua iAdik itersayang iyang ibernama iBambang Hidayat 

idan Asyifa Aulia, iyang itelah ibanyak imemberikan idukungan ikepada ipenulis, 

ikeluarga iini imerupakan ialasan iterbesar ipenulis idalam imenyelesaikan iskripsi. 

16. Seluruh teman penulis Syara Pertiwi, Fadilla Lilandariati, Sri Wahyuni,  

Khairunnisa, dan Zulkarnain yang telah banyak membantu serta berkontibusi 

dalam dukungan moral dan penulisan skripsi penulis 

17. Seluruh iTadris iIPA iangkatan i20 iyang itelah iturut iberkontribusi idan imemberikan 

idukungan ikepada ipenulis idalam imenyelesaikan iskripsi iini. 

18. Seluruh ipihak iyang itidak idapat ipenulis isebutkan isatu-persatu iyang iturut 

iberkontribusi idalam imenyelesaikan iskripsi iini. 

Penulis imenyadari ibahwa imasih ibanyak iterdapat ikekurangan idalam 

ipenelitian ipada iskripsi iini. iMaka idari iitu, ipenulis imengharapkan ikritik idan isaran 

iyang imembangun iterkait iskripsi iini iagar ilebih ibaik. iDoa idan iaharapan ipenulis, 

isemoga iAllah imembalas isemua ikebaikan ikepada isemua ipihak iyang iikut 

iberkontribusi iuntuk imembantu idalam iproses ipenyelesaian iskripsi iini idan isemoga 

iskripsi iini idapat ibermanfaat ibagi ipenulis idan ipembaca. iAamiin 

Pekanbaru,    02 Juli  2024 

  Penulis 

 

 

    Tasya Mahendra 

                       NIM. 12011127019 

  



iv 

PERSEMBAHAN 

 

    ﷽ 

“Dan Dia telah memberimu (keperluanmu) dari segala apa yang kamu mohonkan kepada-Nya. 

Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah kamu dapat menghitungnya. Sesunggunya 

manusia itu sangat lalim dan dapat mengingkari (nikmat Allah)”. (QS. Ibrahim: 34) 

Ya Allah Ya Rabb.. 

Alhamdulillahirabbil’alamin terucap sebagai  wujud rasa syukur atas besar dan banyaknya 

nikmat yang telah Engkau beri, salah satunya nikmat kesehatan fisik dan psikis sehingga 

hamba mampu menyelesaikan tanggung jawab menyelesaikan skripsi ini 

Kupersembahkan skripsi ini untuk Ayah dan Ibu tersayang, yang selalu menyayangi, 

mengasihi, merangkul,dan senantiasa mendoakanku  

Ayah dan Ibu tersayang.. 

Terimakasih selalu menerima baik dan burukku,menang dan kalahku, bahkan saat aku 

bersinar dan terpuruk 

Terimakasih kepada Ibu yang tidak pernah menutup mata dan telinganya saat aku butuh 

perhatian dan sosok pendengar yang tidak pernah menghakimiku 

Terimakasih kepada Ayah yang senantiasa berusaha memberikan hal apapun yang terbaik 

Adik-adik lucu yang senantiasa memberikan semangat dan menghibur dikala sedih, 

terimakasih kakak ucapkan kepada kalian jua.. 

Sangatlah tidak mudah untuk menyelesaikan tanggung jawab ini. 

Dengan segala ketakutan dan keyakinan yang beriringan,  

Mencoba, berusaha dan berdoa hingga akhirnya skripsi ini terselesaikan.. 

Semoga keberhasilan ini menjadi sumber keberhasilan pada impian berikutnya 

Aaamiin Ya Rabbal ‘Alamiinn.. 

 

  



v 

ABSTRAK 

      Tasya Mahendra, (2025) :  Pengaruh Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Berasis Kearifan Lokal Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa  pada 

Materi Pencemaran Lingkungan  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetaui pengaruh pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbasis kearifan lokal terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada materi pencemaran lingkungan kelas VII MTS Pondok Pesantren 

Nuruddin. Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Eksperimen dengan 

rancangan pre-test dan post-test. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII 

Tahun ajaran 2023/2024 dengan menggunakan teknik pengambilan sampel secara 

purposive sampling  maka diperoleh 2 kelas sampel yaitu VII A (kelas 

eksperimen) VII B (kelas kontrol). Data penelitian dikumpulkan melalui 

observasi, tes  data awal yaitu homogenitas dan pre-test, tes data akhir yaitu post-

test. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Problem Baed Learning berbasis 

kearifan lokal terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dianalisis 

menggunakan parametric-test dan n-gain dengan SPSS 26. Berdasarkan hasil 

analisis data diperoleh hasil uji hipotesis parametric independent simple test (uji 

T) diperoleh data Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 

alpha= 0,05 (0,000 <0,05)  yaitu artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Maka dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh pembelajaran Problem Based Learning  

berbasis kearifan lokal terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

materi pencemaran lingkungan kelas VII MTS Pondok Pesantren Nuruddin. 

Kata Kunci :  Problem Based Learning,  Pencemaran Lingkungan, Kearifan 

Lokal 
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ABSTRACT 

Tasya Mahendra (2025): The Effect of Local Wisdom-Based Problem Based 

Learning (PBL) Learning toward Student Problem-

Solving Ability on Environmental Pollution Lesson 

This research aimed at finding out the effect of Local Wisdom-based Problem 

Based Learning (PBL) learning toward student problem-solving ability on 

Environmental Pollution lesson at the seventh grade of Islamic Junior High 

School of Nuruddin Islamic Boarding School.  It was quasi-experimental research 

with pre-test and post-test design.  The subjects of this research were the seventh-

grade students in the Academic Year of 2023/2024 selected by using purposive 

sampling technique.  2 sample groups were the seventh-grade students of classes 

A (experimental group) and B (control group).  Research data were collected 

through observation, preliminary data tests—homogeneity and pre-test, and final 

data test—posttest.  To determine the effect of Local Wisdom-based Problem 

Based Learning toward student problem-solving ability, the data were analyzed by 

using parametric-test and n-gain with SPSS 26.  Based on the data analysis 

results, the hypothesis test results of parametric independent simple test (t-test) 

showed that Sig. (2-tailed) was 0.000 lower than the significance level of alpha 

0.05 (0.000<0.05), and it meant that Ha was accepted, and H0 was rejected.  So, it 

could be concluded that there was an effect of Local Wisdom-based Problem 

Based Learning toward student problem-solving ability on Environmental 

Pollution lesson at the seventh grade of Islamic Junior High School of Nuruddin 

Islamic Boarding School.  

Keywords: Problem Based Learning, Environmental Pollution, Local 

Wisdom 
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 ملخص
ماهيندرا، )شتا المشكلات٢٠٢٥ا  القائم على  التعلم  تأثير  الحكمة   (:  إلى  المستند 

مادة   الطلاب في  لدى  المشكلات  المحلية على قدرة حل 
 التلوث البيئي 

إلى   البحث  هذا  المشكلات يهدف  على  القائم  التعلم  تأثير  الحكمة    معرفة  إلى  المستند 
البيئي  التلوث  مادة  في  السابع  الصف  طلاب  لدى  المشكلات  حل  قدرة  على  المحلية 

بمعهد  درسة  لمبا الإسلامية  تجريبية المتوسطة  شبه  دراسة  هو  البحث  هذا  الدين.  نور 
والبعدي.   القبلي  الاختبار  اأفراد  بتصميم  طلاب  الدراسي  البحث  للعام  السابع  لصف 

عينتين ٢٠٢٣/٢٠٢٤ على  الحصول  تم  الهادفة،  العينات  أخذ  تقنية  وباستخدام   ،
)المجموعة  ب  السابع  والصف  التجريبية(  )المجموعة  أ  السابع  الصف  وهما:  صفيتين 
الأولية   البيانات  واختبار  الملاحظة،  خلال  من  البحث  بيانات  جمع  تم  الضابطة(. 

والاختب تأثير  )التجانس  لمعرفة  البعدي(.  )الاختبار  النهائية  البيانات  القبلي(، واختبار  ار 
التعلم القائم على المشكلات المستند إلى الحكمة المحلية على قدرة حل المشكلات لدى  

البارامترية و  البيانات باستخدام الاختبارات  بواسطة الكسب الطبيعي  الطلاب، تم تحليل 
للع الإحصائية  الحزمة  الاجتماعيةبرنامج  البيانات، تم   .  ٢6  لوم  تحليل  نتائج  على  بناءً 

الحصول على نتائج اختبار الفرضيات البارامترية المستقلة )اختبار ت( حيث بلغت قيمة 
الطرف(   )ثنائية  =  ٠.٠٠٠الدلالة  ألفا  الدلالة  مستوى  من  أصغر  وهي   ،٠.٠٥  

من  ٠.٠٠٠) ور )٠.٠٥ أصغر  البديلة  الفرضية  قبول  يعني  مما  الصفرية. ،  الفرضية  فض 
وبالتالي، يمكن استنتاج أن هناك تأثيراً للتعلم القائم على المشكلات المستند إلى الحكمة  
البيئي  التلوث  مادة  في  السابع  الصف  طلاب  لدى  المشكلات  حل  قدرة  على  المحلية 

 .نور الدين المتوسطة الإسلامية بمعهد درسة لمبا
 القائم على المشكلات، التلوث البيئي، الحكمة المحليةالتعلم  الأساسية: الكلمات 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Maju$nya su$atu$ Ne$gara tidak te$rle $pas dari maju$nya su$atu$ tingkat 

pe $ndidikan. Me$nu$ru$t (U$tama & Kristin, 2020) Pe $ndidikan me$ru$pakan po$in 

pe $nting dalam  pro$se $s ke $maju$an su$atu$  bangsa, dimana ke$maju$an  su$atu$  

bangsa dapat dilihat me$lalu$i bagaimana ku$alitas pe$ndidikannya. Pada abad-21 

ini me$nu$ntu$t banyak ke$te$rampilan dan ke$mampu$an yang haru$s di ke $mbangkan 

se $rta ditingkatkan dalam pro$se $s pe $mbe$lajaran. Me$nu$ru$t (Ku$rniawati e$t al., 

2019) ada e$mpat pilar pe$ndidikan me$ngandu$ng  ke$te$rampilan khu$su$s yang 

dalam ke$giatan be$lajar gu$na me $mpe$rsiapkan u$nggu$l me$nghadapi tantangan 

abad-21. Adapu$n yang pe$rlu$ dipe$rhatikan dalam ke$te$ampilan abad-21 adalah 

ke $mampu$an pe$me $cahan masalah, ke $te$rampilan kre$atif, ke$te$rampilan 

be $rko$mu$nikasi, se $rta ke$te $rampilan be$rko$labo$rasi.  

Dalam ke$hidu$pan se $hari-hari kita tidak te$rle $pas dari masalah, maka 

dari itu$ u$ntu$k bisa me$ngatasi pe$rmasalahan dibu$tu$hkannya ke$mampu$an 

pe $me$cahan masalah. Ke$mampu$an pe$me $cahan masalah me$ru$pakan salah satu$ 

tu$ju$an dalam pro$se $s pe $mbe$lajaran ditinjau$ dari aspe$k ku$riku$lu$m. Pada 

Ku$riku$lu$m Me $rde$ka me $ndo$ro$ng pe $mbe$lajaran se $su$ai de$ngan ke $mampu$an dan 

bakat siswa. Me$nu$ru$t  (He$riyati, 2022) de$ngan me$ngadaptasi ku$riku$lu$m 

me$rde $ka, te$naga pe $ndidik haru$s kre $atif dalam me$nggu$nakan strate$gi 

pe $mbe$lajaran, salah satu$ strate$gi pe$mbe$lajaran yang dapat digu$nakanan adalah 

strate$gi pe$mbe $lajaran be$rbasis masalah.  
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Salah satu$ pe$mbe $lajaran pe$mbe $lajaran yang dapat digu$nakan dalam 

u$paya me$ningkatkan ke$mampu$an pe $me$cahan masalah ialah pe$mbe$lajaran 

PBL. Pe $mbe$lajaran PBL dipilih kare$na me$miliki karakte$ristik pe$nye $lidikan 

au$te$ntik yang me$lipu$ti me$nganalisis dan me $nde$fe $nisikan masalah, me$mbu$at 

hipo$te$stis, me$ngu$mpu$lkan info$rmasi, me$laku$kan pe$rco$baan (e$kspe $rime$n) dan 

me$ru$mu$skan ke$simpu$lan. Pe$mbe $lajaran PBL dapat me$mbe$rikan pe$ngaru$h 

po$sitif te$rhadap ke$mampu$an pe$me$cahan masalah kare$na dalam pe$mbe$lajaran 

de $ngan me$nggu$nakan pe$mbe$lajaran PBL siswa ditu$ntu$t u$ntu$k me$mpe$lajari 

su$atu$ mate$ri pe$mbe$lajaran de$ngan me$nye$le$saikan su$atu$ masalah yang be$rsifat 

o$te$ntik yang dibe$rikan o$le$h gu$ru$. PBL disu$su$n ju$ga de$ngan me$mpe $rhatikan 

ke $bu$tu$han yang didasari o$le$h fakto$r ge $o$grafis, e $tno$grafis, dan karakte$ristik 

ke $kayaan dae$rah. Maka o$le$h se $bab itu$, bahan ajar se$haru$snya dike$mbangkan 

se $su$ai de$ngan ke $arifan lo$kal. 

Salah satu$ mata pe$lajaran yang sangat be$rpe $ran pada ku$riku$lu$m 

Me $rde $ka yaitu$ mata pe$lajran Ilmu$ Pe $nge $tahu$an Alam (IPA). IPA me$miliki 

karakte$ristik pro$se$s atau$ ke $rja ilmiah yang didasarkan pada ke$mampu$an 

be $rfikir dan pe$nye $le$saian masalah kare $na IPA dipe $ro$le$h me$lalu$i pro$se $s 

pe $nalaran, pe$nye$lidikan ilmiah, dan e$kspe $rime$n dalam me$nje$laskan ge$jala 

alam. Me$nu$ru$t (Hadi, 2017)  pe$mbe$lajaran Sains se$bagai bagian dari pro$se $s  

pe $ndidikan me$miliki pe$ran be$sar dalam u$paya pe$nge$mbangan individu$  di e$ra 

glo$bal. Pe$rlu$nya pe$ne $kanan ke$arifan lo$kal se $bagai indige$no$u$s scie $nce$ dalam 

pe $mbe$lajaran IPA. Pe $manfaatan ko$nte$n ke $arifan lo$kal dalam pe$mbe$lajaran, 
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se $lain dapat me$nye $lamatkan pe$nge $tahu$an ke $arifan lo$kal itu$ se $ndiri ju$ga dapat 

me$mbantu$ siswa dalam be$lajar IPA de $ngan aplikasi pe$mbe $lajarannya.  

Pe $nge $mbangan Pe$mbe$lajaran PBL be$rbasis ke $arifan lo$kal dalam 

pe $ne$litian ini dilaku$kan pada mate$ri pe $nce$maran lingku$ngan hal ini 

dikare$nakan masih pe$rlu$ pe $nge$mbangan Pe $mbe $lajaran yang me$mu$ncu$lkan 

aktivitas siswa u$ntu$k me $mahami ko$nse $p yang te$rdapat pada mate$ri 

pe $nce$maran lingku$ngan. Pe $nce $maran lingku$ngan me$ru$pakan se $bu$ah to$pik 

dalam pe$mbe$lajaran IPA yang me$miliki karakte$ristik be$ru$pa fakta dan 

ko$nste $ktu$al yang dapat diamati o$le$h siswa. 

Pe $ne $litian ini dilaku$kan di MTS Po$ndo$k Pe $santre$n Nu$ru$ddin De$sa 

Su$ngai Sarik. MTS Po$ndo$k Pe $santre$n Nu$ru$ddin  De $sa Su$ngai Sarik masih 

me$nggu$nakan ku$riku$lu$m 2013 dan be$lu$m me$ne$rapkan ku$riku$lu$m Me$rde $ka 

yang masih  pada tahap pe$nge $mbangan. Me $to$de$ PBL be$lu$m pe$rnah digu$nakan 

se $be $lu$mnya, pe$nggu$naan me$to$de $ pe$mbe $lajaran de$ngan pe$nde $katan atau$ 

be $rbasis ke$arifan lo$kal ju$ga be$lu$m di te $rapkan di MTS Po$ndo$k Pe $santre$n 

Nu$ru$ddin De $sa Su$ngai Sarik, se $hingga Pe $nu$lis ingin me$ne $liti di MTS Po$ndo$k 

Pe $santre$n Nu$ru$ddin  De $sa Su$ngai Sarik.   

Be $be$rapa siswa te$rhambat dalam me$me$cahkan masalah kare$na me$re$ka 

tidak me$mahami masalah te$rse $bu$t, se $lain daripada itu$ siswa ku$rang aktif 

be $rtanya se$lama pe$mbe$lajaran. Be$rdasarkan wawancara singkat de$ngan gu$ru$ 

IPA dan siswa di MTS Po$ndo$k Pe $santre $n Nu$ru$ddin De $sa Su$ngai Sarik pe $ne $liti 

me$nyimpu$lkan su$litnya siswa dalam me$me$cahkan su$atu$ masalah dikare$nakan 

le$bih banyak me$ngu$nakan me$to$de $ ce$ramah. Se $lain itu$, ku$rangnya ke$sadaran 
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siswa te $rkait pe$ntingnya pe$mbe $lajaran ke $arifan lo$kal yang bisa dite$rapkan 

dalam ke$hidu$pan. 

Manfaat dari pe$ne$litian ini adalah me$ningkatkan ku$alitas pe$mbe$lajaran 

IPA, de $ngan cara me$ningkatkan ke$mampu$an pe$me $cahan masalah se$hingga 

me$ndu$ku$ng ke $mampu$an dan ke$te $rampilan pe$me$cahan masalah siswa di 

te$ngah abad-21. Be$rdasarkan pe$nje$lasan u$raian diatas, maka pe$e $litian te$rtarik 

u$ntu$k me$laku$kan pe$ne$litian te$ntang “Pengaruh Pembelajaran Problem 

Based Learnig Berbasis Kearifan Lokal Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Pencemaran Lingkungan” 

B. Defenisi Istilah 

Agar tidak te$rjadi ke$salahpahaman te$rhadap be $be$rapa variabe$l yang 

digu$nakan, be$riku$t ini akan dije$laskan pe $nge$rtian dari variabe$l-variabe$l 

te$rse $bu$t: 

1. Pe $mbe$lajaran PBL (Pro$ble$m Base $d Le $arning) 

Pe $mbe$lajaran PBL adalah pe$mbe $lajaran yang me$latih dan 

me$nge $mbangkan ke$mampu$an u$ntu$k me$nye $le$saikan masalah yang 

be $ro$rie$ntasi pada masalah au$te$ntik dari ke$hidu$pan aktu$al pe$se $rta didik. 

2. Ke $arifan Lo$kal  

Ke $arifan lo$kal adalah pandangan hidu$p dan ilmu$ pe $nge$tahu$an se$rta 

be $rbagai strate$gi ke$hidu$pan yang be$rwu$ju$d aktivitas yang dilaku$kan o$le$h 

masyarakat lo$kal dalam me$jawab be$rbagai masalah dalam pe$me $nu$han 

ke $bu$tu$han me$re$ka. Dalam bahasa asing se $ring ju$ga diko$nse $psikan se$bagai 
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ke $bijakan se $te$mpat “Lo$kal Wisdo$m” atau$ pe $nge $tahu$an se $te$mpat “lo$kal 

kno$wle$dge $” atau$ ke $ce$rdasan se$te $mpat  “Lo$kal Ge$nio$u$s” 

3. Ke $mampu$an Pe $me$cahan Masalah 

Ke $mampu$an pe $me$cahan masalah adalah u$paya me$ncari jalan 

ke $lu$ar yang dilaku$kan dalam me$ncapai tu$ju$an pe$me$cahan masalah. Ju$ga 

me$me $rlu$kan ke $siapan, kre$ativitas, pe $nge $tahu$an dan ke $mampu$an se $rta 

aplikasinya dalam ke$hidu$pan se $hari-hari. 

4. Pe $nce$maran Lingku$ngan 

Pe $nce$maran lingku$ngan (Enviro$nme $ntal Po$llu$tio$n) adalah 

te$rko$ntaminasinya ko$mpo$nan fisik dan bio$lo$gis dari siste$m bu$mi dan 

atmo$sfe $r se $hingga me$ngganggu$ ke $se $imbangan e$ko$siste $m lingku$ngan. 

C. Rumusan Masalah 

Be $rdasarkan latar be$lakang yang te$lah dike$mu$kakan, maka ru$mu$san 

masalah dalam pe$ne$litian ini adalah  

1.  Apakah pe $ne$rapan pe$mbe $lajaran PBL be$rbasis ke $arifan lo$kal be$rpe $ngaru$h 

te$rhadap ke$mampu$an pe$me $cahan masalah siswa SMP? 

D. Tujuan Penelitian 

Be $rdasarkan ru$mu$san masalah yang te$lah dike $mu$kakan diatas, maka 

tu$ju$an pe $ne$litian ini adalah u$ntu$k me$nge $tahu$i pe$ngaru$h pe$mbe $lajaran PBL 

be $rbasis ke $arifan lo$kal te$rhadap ke$mpu$an pe $me$cahan masalah siswa SMP 

pada mate$ri pe$nce$maran lingku$ngan.  
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E. Manfaat Peneliatian 

Manfaat pe$ne$litian se$bagai be$riku$t:  

1. Manfaat Te$o$ritis   

De $ngan diadakannya pe$ne $litian ini maka diharapkan dapat 

me$mbe $ri masu$kan po$sitif dan me $nambah su$mbangan bagi ilmu$ 

pe $nge$tahu$an u$ntu$k kajian le$bih lanju$t me $nge$nai pe$ngaru$h pe$mbe $lajaran 

PBL be $rbasis ke$arifan lo$kal te$rhadap ke $te$rampilan pe$me$cahan masalah 

siswa SMP pada mate$ri pe $nce$maran lingku$ngan.  

2. Manfaat praktis  

Manfaat praktis se$bagai be$riku$t:  

a. Bagi se$ko$lah   

Manfaat bagi se$ko$lah adalah se$bagai bahan masu$kan bagi 

se $ko$lah u$ntu$k me $mpe $rbaiki ku$alitas pe $mbe $lajaran di ke$las se $rta dapat 

me$nge $mbangkan dan me$ningkatkan kre$ativitas dalam be$lajar me$ngajar 

dan diharapkan mampu$ me$mbe $rikan info$rmasi be$rkaitan de$ngan 

pe $ntingnya me$ndu$ku$ng adanya ke$bijakan pe $nge$mbangan pe$mbe$lajaran 

yang me$nu$njang ke$giatan pe$mbe$lajaran di SMP se$su$ai de$ngan 

ku$riku$lu$m Me $rde $ka.  

b. Bagi gu$ru$   

Manfaat bagi gu$ru$ adalah dapat dijadikan pe$ngalaman u$ntu$k 

me$mpe $rbaiki cara pe$mbe$lajaran de$ngan pe $mbe$lajaran pe$mbe $lajaran 

PBL agar siswa aktif dalam me$ngiku$ti pe$mbe $lajaran se$hingga 
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pe $mbe$lajaran yang digu$nakan dapat be$rpe$ngaru$h te$rhadap 

ke $te$rampilan pe$me$cahan masalah. 

c. Bagi siswa   

De $ngan me$nggu$naan pe$mbe $lajaran PBL diharapkan siswa 

dapat me$ningkatkan ke$mampu$an pe$me $cahan masalah siswa pada 

mate$ri pe$nce$maran lingku$ngan. Siswa pu$n se $makin te$rmo$tivasi u$ntu$k 

be $lajar kare$na partisipasi aktif dalam pro$se $s pe $mbe$lajaran dan su$asana 

pe $mbe$lajaran se$makin variatif dan tidak me$no$to$n.  

d. Bagi pe$ne $liti  

Manfaat bagi pe$ne$liti adalah se$bagai acu$an dalam pe$laksanaan 

pro$se $s be $lajar me$ngajar pada masa yang akan datang se$rta u$ntu$k 

me$me $nu$hi salah satu$ pe $rsyaratan me$mpe $ro$le$h ge $lar S1 pada pro$di 

Tadris IPA Faku$ltas Tarbiyah dan Ke$gu$ru$an U$nive$rsitas Islam Ne$ge $ri 

Su$ltan Syarif Kasim Riau$ Pe $kanbaru$.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1.  Hakikat Pembelajaran IPA 

Be $rdasarkan pe$nje$lasan te$rse $bu$t dapat disimpu$lkan bahwa 

pe $mbe$lajaran IPA me $ru$pakan gabu$nggan te$o$ri yang dite$rapkan pada 

ge $jala-ge$jala alam Hakikat Ilmu$ Pe $nge $tahu$an Alam (IPA) adalah 

fe $no$me$na alam atau$ karake$tristik yang disu$su$n me $njadi gabu$ngan te$o$ri 

atau$pu$n ko$nse $p yang dilaku$kan o$le$h manu$sia me$nge $nai ge$jala-ge$jala alam 

yang ditandai de$ngan sikap ilmiah,  fakta, dan adanya me$to$de $ ilmiah (I 

Made $, 2019) ke$mu$dian dike$mbangkan me$lalu$i me$to$de $ ilmiah yaitu$, 

o$bse $rvasi dan e$kspe $rime$n se $rta haru$s me$miliki sikap ilmiah se$pe $rti ju$ju$r, 

me$miliki rasa ingin tahu$, be $rtanggu$ng jawab dan lainnya. 

IPA adalah su$atu$ ku$mpu$lan te$o$ri yang siste$matis yang 

pe $ne$rapannya se$cara u$mu$m te$rbatas pada ge$jala-ge$jala alam, lahir dan 

be $rke$mbang me$lalu$i me$to$de $ ilmiah se$pe $rti o$bse $rvasi dan e$kspe $rime$n se $rta 

dapat me$nu$ntu$t sikap ilmiah se$pe $rti rasa ingin tahu$, te $rbu$ka, ju$ju$r dan 

se $bagainya.  Hakikat IPA me$miliki 4 u$nsu$r u$tama, me$nu$ru$t (Mahmu$dah, 

2017) yaitu$ sikap, pro$se $s, pro$du$k, dan aplikasi. Dalam pro$se $s 

pe $mbe$lajaran IPA diharapkan ke$e $mpat u$nsu$r te $rse $bu$t mu$ncu$l agar pe$se $rta 

didik me$ngalami pro$se $s pe $mbe$lajaran se$cara u$tu$h dan me$rangsang rasa 

ingin tahu$nya dalam me$mahami fe$no$me$na-fe $no$me$na alam me$lalu$i 
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ke $giatan pe$me$cahan masalah de$ngan me$nggu$nakan langkah me$to$de$ 

ilmiah. 

Pe $mbe$lajaran IPA he$ndaknya me$ne $kankan aspe$k pro$du$k ilmiah, 

pro$se $s ilmiah, dan sikap ilmiah pada pe $nge$lo$laan pe$mbe$lajaran. U$ntu$k 

me$wu$ju$dkan pe $mbe$lajaran IPA, gu$ru$ me $laksanakan ke$giatan 

pe $mbe$lajaran yang ino$vatif. Apabila sains diajarkan de$ngan pe$nde $katan 

dan me$to$de $, pe $se $rta didik akan me$rasa pe $nge $tahu$an ilmiah me$ru$pakan 

ke $be$naran yang dite$tapkan be$rdasarkan acu$an se $bagai bu$kti-bu$kti 

pe $ndu$ku$ng, dan me$nimbu$lkan pandangan bahwa ilmu$wan me$ru$pakan 

o$rang yang mampu$ me$mbe $rikan jawaban be$nar dari se$mu$a pe$rtanyaan 

pe $mbe$lajaran IPA, IPA me $ru$pakan pe $mbe$lajaran yang mampu$ 

me$mbe $rikan pe$ngalaman langsu$ng te$rkait fe$no$me$na IPA yang ada di 

se $kitar pe$se $rta didik se$hingga pe$se $rta didik mampu$ be$rpikir se$cara 

siste $matis dan me$nye$lu$ru$h se $rta mampu$ me$nanamkan ke$tarampilan dan 

sikap ilmiah pada pe$se $rta didik.  

Me $nu$ru$t (Nade $la e$t al., 2022)  pro$se $s be $lajar IPA me $ne$kankan 

me$mbe $rikan     pe$ngalaman tingkatkan ke$te$rampilan bagi siswa u$ntu$k 

me$ne $mu$kan dan  me$mahami se$cara ilmiah, dan tu$ju$an pe$ndidikan sains 

adalah me$mbantu$  siswa me$ngu$asai ko$nse $p dan hu$bu$ngannya dalam 

pe $me$cahan masalah. 
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2. Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  

a. Pembelajaran PBL 

Pe $mbe$lajaran be$rbasis masalah atau$ PBL me$ru$pakan salah satu$ 

pe $mbe$lajaran yang su$dah lama dike$mbangkan para ahli dalam rangka 

me$nanamkan ke$biasaan pada para siswanya u$ntu$k se $nantiasa be$ru$saha 

me$ngatasi pe$rmasalahan yang me$re$ka hadapi. Awal mu$la lahirnya 

PBL te $rjadi se$kitar tahu$n 1920, di mana pada saat itu$ ada se $o$rang gu$ru$ 

se $ko$lah dasar be$rnama Ce$le $stin Fre$ine $t yang me$ngalami ke$ce$lakaan 

se $te$lah me$ngalami pe$rang du$nia I. Akibat dari ke$jadian te$rse $bu$t, ia 

me$rasakan tidak mampu$ lagi be$rdiri dan be $rbicara u$ntu$k me $laksanakan 

tu$gasnya me$ngajar dalam waktu$ cu$ku$p lama, se$hingga ia me$nciptakan 

se $bu$ah siste $m pe$mbe$lajaran dimana para siswanya dido$ro$ng u$ntu$k 

me$laksanakan pe$mbe$lajaran se$cara mandiri. O$le $h karna itu$, ia 

be $ru$saha me$ncari cara yang dapat dilaku$kan u$ntu$k me$laksanakan tu$gas 

po$ko$knya. Me $lalu$i pe $rju$angannya yang sangat gigih, akhirnya ia 

me$ne $mu$kan siste$m pe$mbe $lajaran yang dianggap co$co$k, yaitu$ 

me$njadikan pe$ran siswa dike $las se $bagai pe $ran u$tama yang aktif dalam 

pe $mbe$lajaran de$ngan me$ndo$ro$ng para siswa nya u$ntu$k le $bih kre$atif, 

be $rtanggu$ng jawab, be$rsikap ko$o$pe $ratif, dan dapat me$laku$kan e$valu$asi 

se $cara mandiri (Clandfie$ld, 1990 dalam Ate$p Su$jana dan Wahyu$ 

So$pandi, 2020:120).  

Pe $mbe$lajaran PBL  me$ru$pakan se$bu$ah pe$mbe $lajaran yang 

me$mbe $rikan pe$rmasalahan-pe$rmasalahan yang praktis se$su$ai de $ngan 
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ke $adaan nyata. Pe $mbe$lajaran ini me$latih pe$se $rta didik dalam 

me$me $cahkan se$bu$ah pe$rmasalahan de$ngan me$nggu$nakan pe$nge $tahu$an 

yang dimilikinya. Pro$se $s te $rse $bu$t akan me$micu$ pro$se $s pe $mbangu$nan 

pe $nge$tahu$an baru$ yang le$bih be$rmakna bagi pe$se $rta didik. Se$bu$ah 

pro$se $s yang dite$mpu$h o$le$h pe$se $rta didik gu$na me$ne $mu$kan se$bu$ah 

jawabah dari pe$rmasalahan yang akhinya tidak lagi me$njadi se$bu$ah 

pe $rmasalahan bagi dirinya me$ru$pakan arti dari PBL. 

Pe $mbe$lajaran PBL adalah pe$mbe$lajaran yang me $latih dan 

me$nge $mbangkan ke$mampu$an u$ntu$k me $nye$le $saikan masalah yang 

be $ro$rie$ntasi pada masalah au$te $ntik dari ke $hidu$pan aktu$al pe $se $rta didik 

(Ngalimu$n, 2016). 

Pe $mbe$lajaran PBL be$rakar dari ke$yainan bahwa gu$ru$ haru$s 

me$ngajar de$ngan me$narik nalu$ri alami siswa u$ntu$k me$nye $lidiki dan 

me$nciptakan. Pe$mbe $lajaran PBL dapat me $ndo$ro$ng pe$se $rta didik u$ntu$k 

me$nge $nal cara be$lajar dan ke$rjasama dalam ke$lo$mpo$k u$ntu$k me$ncari 

pe $nye$su$aian masalah-masalah di du$nia nyata(Nu$r e $t al., 2016). Hal ini 

se $jalan de$ngan (Rahmadani, 2019) yang me $ne$rangkan bahwa e$se $nsi 

dari Pe $mbe$lajaran PBL adalah me$nyajikan masalah yang se$su$ai 

ke $nyataan dan be$rmakna ke$pada pe$se $rta didik u$ntu$k dise $lidiki se$cara 

te$rbu$ka dan dite$mu$kan so$lu$si pe$nye$le $saiannya. Pe$mbe$lajaran PBL 

dike$mbangkan u$ntu$k me$mbantu$ siswa me$mpe $lajari ko$nse $p 

pe $nge$tahu$an dan ke$mampu$an me$me $cahkan masalah de$ngan 

me$nghu$bu$ngkan situ$asi masalah yang ada dalam du$nia nyata. Inilah 
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ciri khu$su$s dari PBL yang me$mbe$dakan de$ngan pe $nde$katan lainnya. 

Pe $mbe$lajaran PBL adalah pe$mbe $lajaran yang me$nitikbe$ratkan pada 

pe $ngalaman yang nyata u$ntu$k dapat me$me$cahkan masalah. 

Me $nghu$bu$ngkan situ$asi masalah yang ada dalam du$nia nyata. Siswa 

dihadapkan pada masalah du$nia nyata u$ntu$k me$mu$lai pe$mbe$lajaran. 

Pe $mbe$lajaran PBL me$ru$pakan su$atu$ pe $mbe$lajaran 

pe $mbe$lajaran yang me$nggu$nakan masalah du$nia nyata se$bagai su$atu$ 

ko$nte$ks bagi siswa u$ntu$k be $lajar te$ntang cara be$rpikir kritis dan 

ke $te$rampilan pe$me$cahan masalah, se $rta u$ntu$k me $mpe$ro$le$h 

pe $nge$tahu$an dan ko$nse $p yang e$nse $nsial dari mate$ri pe$mbe$lajaran  

Pe $mbe$lajaran PBL  me$ru$pakan pe$mbe $lajaran pe$mbe$lajaran 

yang me$mbe$rikan pe$lu$ang be$sar ke $pada pe $se $rta didik dalam pe$ne$ntu$an 

dan pe$ru$mu$san se$bu$ah to$pik pe$rmasalahan yang se$lanju$tnya akan 

dijawab dan dikaitkan de$ngan mate$ri pe$mbe$lajaran te$rte$ntu$. Pe$se $rta 

didik akan diarahkan ke$pada aktivitas – aktivitas pe$mbe $lajaran yang 

akan me$ngarah pada pe$nye $le$saian masalah se$cara te$ratu$r dan ju$ga 

masu$k akal.  

Pe $mbe$lajaran PBL me$ngharapkan pe$se $rta didik u$ntu$k te $rlibat 

se $cara langsu$ng dalam pro$se $s pe$ne $litian. Pro$se $s pe$ne $litian te$rse $bu$t 

me$ngharu$skan pe $se $rta didik u$ntu$k me $ngide$ntifikasi pe$rmasalahan. 

Ke $mu$dian me$ngu$mpu$lkan data se$hingga data te$rse $bu$t dapat digu$nakan 

u$ntu$k me$me $cahkan masalah.  Pe $mbe$lajaran PBL mampu$ 
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me$ningkatkan ke$mampu$an be$rpikir pe$se $rta didik dalam me$ncari dan 

me$ne $mu$kan se$ndiri so$lu$si dari pe$rmasalahan.  

b. Karakteristik pembelajaran PBL  

Karakte$ristik pe$mbe$lajaran PBL me$nu$ru$t (Dirgatama, 2016) se$bagai 

be $riku$t:  

1) Pe $rmasalahan me$njadi starting po$int dalam be$lajar,  

2) Pe $rmasalahan yang diangkat adalah pe$rmasalahan yang ada di 

du$nia nyata yang tidak te$rstru$ktu$r,  

3) Pe $rmasalahan me$mbu$tu$hkan pe$rspe $ktif ganda (Mu$ltiple$ 

Pe$rspe $ctive$) 

4) Pe $rmasalahan, me$nantang pe$nge$tahu$an yang dimiliki o$le $h siswa, 

sikap, dan ko$mpe$te$nsi yang ke$mu$dian me$mbu$tu$hkan ide$ntifikasi 

ke $bu$tu$han be $lajar dan bidang baru$ dalam be $lajar,  

5) Be $lajar pe$ngarahan diri me$njadi hal yang u$tama,  

6) Pe $manfaatan su$mbe $r pe$nge $tahu$an yang be $ragam, pe$nggu$naannya, 

dan e$valu$asi su$mbe $r info$rmasi me$ru$pakan pro$se $s yang e $se $nsial 

dalam PBL  

7) Be $lajar adalah ko$labo$ratif, ko$mu$nikatif dan ko$o$pe $ratif,  

8) Pe $nge $mbangan ke$te$rampilan PBL dan pe $me$cahan masalah sama 

pe $ntingnya de$ngan pe$ngu$asaan isi pe$nge $tahu$an u$ntu$k me$ncari 

so$lu$si dari se$bu$ah pe $rmasalahan,  

9) Ke $te$rbu$kaan pro$se $s dalam PBL me$lipu$ti inte$grasi dari se$bu$ah 

pro$se $s be $lajar,  
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10)  PBL me$libatkan e$valu$asi dan re$vie $w pe$ngalaman siswa dan pro$se $s 

be $lajar. 

3. Tahapan Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

Pe $mbe$lajaran be$rbasis masalah me$miliki be$be $rapa tahap, yang 

dimu$lai dari su$atu$ pe$rmasalahan dan be$rakhir pada so$lu$si dari 

pe $rmasalahan te$rse $bu$t. Adapu$n tahapan pe $mbe$lajaran be$rbasis masalah 

me$nu$ru$t (Are $nds dan Kilche$r, 2010) se $bagai be$riku$t: 

Tabel 2. 1 

 Sintaks Pelaksanaan Problem Based Learning 

Fase $ Tahap Aktivitas/ke$giatan gu$ru$ 
Aktivitas/ke$giatan  

Siswa 

1.  O$rie $ntasi siswa 

ke $pada masalah 

Gu$ru$ me $nje$laskan tu$ju$an 

be $lajar, me$nje$laskan 

lo$gistic yang dipe$rlu$kan, 

pe $ngaju$an masalah, 

me$mo$tivasi siswa te$rlibat 

dalam aktivitas 

pe $me$cahan masalah yang 

dipilihnya 

Siswa te $rlibat 

dalam aktivitas 

pe $me$cahan masalah 

yang dipilihnya 

2.  Me $ngo$rganisasi 

siswa u$ntu$k 

be $lajar 

Gu$ru$ me$mbantu$ siswa 

me$nde $finiskan dan 

me$ngo$rganisasikan tu$gas 

be $lajar yang 

be $rhu$bu$ngan de$ngan 

masalah te$rse $bu$ 

Siswa 

me$ngo$rganisasikan 

tu$gas be$lajar yang 

be $rhu$bu$ngan 

de $ngan masalah 

te$rse $bu$t 

3. Me $mbimbing 

pe $nye$lidikan 

individu$al 

mau$pu$n 

ke $lo$mpo$k  

Gu$ru$ me $ndo$ro$ng siswa 

u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan 

info$rmasi yang se$su$ai, 

me$laksnakan 

e $kspe $rime$n, u$ntu$k 

me$ndapat pe$nje$lasan 

pe $me$cahan masalah   

Siswa 

me$ngu$mpu$lkan 

info$rmasi yang 

se $su$ai, 

me$laksnakan 

e $kspe $rime$n, u$ntu$k 

me$ndapat 

pe $nje$lasan 

pe $me$cahan masalah 

4. Me $nge $mbang 

kan dan 

me$nyajikan 

hasil karya  

Gu$ru$ me $mbantu$ siswa 

dalam me$re $ncanakan dan 

me$nyiapkan karya yang 

se $su$ai se $pe$rti lapo$ran, 

Siswa 

me$re $ncanakan dan 

me$nyiapkan karya 

yang se $su$ai se$pe $rti 
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Fase $ Tahap Aktivitas/ke$giatan gu$ru$ 
Aktivitas/ke$giatan  

Siswa 

vide$o$, pe $mbe$lajaran dan 

me$mbantu$ me $re$ka u$ntu$k 

be $rbagai tu$gas de $ngan 

ke $lo$mpo$knya 

lapo$ran, vide$o$, 

pe $mbe$lajaran dan 

me$mbantu$ me $re$ka 

u$ntu$k be$rbagai 

tu$gas de$ngan 

ke $lo$mpo$knya  

5. Me $nganalisa 

dan 

me$nge $valu$asi 

pro$se $s 

pe $me$cahan 

masalah 

Gu$ru$ me$mbantu$ siswa 

me$laku$kan re$fle$ksi atau$ 

e $valu$si te$rhadap 

pe $nye$lidikan me$re $ka 

dalam pro$se $s – pro$se $s 

yang digu$nakan 

Siswa me $laku$kan 

re $fle$ksi atau$ 

e $valu$asi te$rhadap 

pe $nye$lidikan 

me$re $ka dalam 

pro$se $s – pro$se $s 

yang digu$nakan 

 

4. Kelebihan Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

Me $nu$ru$t (Wina, 2006) Ke$le$bihan pe $mbe$lajaran PBL se$bagai 

be $riku$t :  

a. Pe $mahaman isi pe$lajaran dilaku$kan de$ngan te$knik pe $me$cahan masalah 

b. Siswa me$rasa te$rtantang dan me$rasa pu$as dalam me$ne $mu$kan 

pe $nge$tahu$an baru$. 

c. Aktivitas pe$mbe$lajaran siswa me$njadi me$ningkat.  

d. Siswa dilatih agar dapat me$ntransfe$r pe $nge$tahu$an ke$pada masalah 

didalam ke$hidu$pan nyata. 

e. Siswa dibantu$ agar pe$nge$tahu$an baru$nya dapat be$rke$mbang dan 

be $rtanggu$ng jawab dalam pe$mbe$lajaran yang me$re$ka laku$kan. 

Disamping itu$, pe$me $cahan masalah itu$ ju$ga dapat me$ndo$ro$ng u$ntu$k 

me$laku$kan e$valu$asi se $ndiri baik te$rhadap minat dan mo$tivasi, pro$se $s 

se $rta hasil be$lajaranya.  
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f. Siswa le$bih su$ka me$me$cahkan masalah kare$na dianggap 

me$nye $nangkan.  

g. Mampu$ me$mbangu$n po$la fikir siswa bahwa se$mu$a mata pe$lajaran 

pada dasarnya me$ru$pakan cara be$rfikir, dan se$su$atu$ yang haru$s 

dime$nge $rti o$le$h siswa, bu$kan hanya se $ke $dar be$lajar dari gu$ru$ atau$ 

bu$ku$-bu$ku$ saja.  

h. Siswa dibe $rikan ke$se $mpatan me$ngaplikasikan apa yang me$re$ka 

ke $tahu$i pada du$nia nyata  

i. Siswa dapat pe$me $cahan masalah dan ce$pat me$nye $su$aikan diri pada 

pe $nge$tahu$an baru$.  

j. Me $nu$mbu$hkan minat be$lajar se$wa se $cara maksimal . 

5. Kekurangan Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

Se $te$lah me$nge$tahu$i ke$le $bihan-ke$le$bihan yang ada pada 

pe $mbe$lajaran PBL, ada ju$ga ke$ku$rangan pada pe$mbe$lajaran ini, 

diantaranya yaitu$:  

a. Siswa akan su$lit u$ntu$k mau$ me$nco$ba me$nye $le$saikan masalah ke$mbali 

apabila siswa te$rse $bu$t me$rasa gagal me$nye$le $saikan masalah 

se $be $lu$mnya. 

b. Haru$s me $miliki waktu$ yang cu$ku$p u$ntu$k pe $rsiapan de$mi ke$be $rhasilan 

PBL. 

c. Me $re $ka tidak akan te$rtarik be$lajar se$be $lu$m me$re $ka faham me$ngapa  

me$re $ka be$ru$saha me$me$cahkan masalah te$rse $bu$t. 
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6. Kearifan Lokal 

a. Pengertian Kearifan Lokal 

Indonesia memiliki semboyan Bhinneka Tunggal Ika yang 

bermakna walaupun berbeda-beda tetap satu jua. Semboyan tersebut 

memiliki makna yaitu meskipun Indonesia memiliki berbagai macam 

keberagaman, pada dasarnya masyarakat Indonesia tetap memiliki 

ikatan dan identitas yang sama. Masyarakat di Indonesia yang tersebar 

dari Sabang sampai Merauke memiliki beberapa keberagaman seperti 

suku, ras, budaya dan agama. Suku di Indonesia terdiri dari suku 

Melayu, Jawa, Sunda, Batak, Betawi, Bugis, Madura hingga ratusan 

budaya lainnya Setiap suku memiliki ciri khas kebudayaan dan tradisi 

masing-masing. 

Budaya merupakan segala sesuatu yang diciptakan oleh manusia 

dan tidak dapat dipisahkan dengan manusia. Hal tersebut dikarenakan 

manusia dan budaya ialah suatu ikatan yang saling terkait  Selain itu, 

budaya juga tidak dapat terpisahkan dari manusia dikarenakan manusia 

menciptakan suatu budaya. Oleh karena itu, manusia juga disebut 

makhluk berbudaya. Budaya meliputi segala sesuatu yang diciptakan 

dan dimiliki oleh manusia ketika berinteraksi bersama. Budaya juga 

sangat bervariasi di seluruh belahan dunia. 

Ke $arifan lo$kal me$ru$pakan pandangan hidu$p dan pe $nge $tahu$an 

se $rta be$rbagai strate$gi ke $hidu$pan be $ru$pa ke $giatan yang dilaku$kan o$le$h 

masyarakat lo$kal dalam me$re$spo$n be $rbagai pe$rmasalahan dalam 
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me$me $nu$hi ke$bu$tu$hannya. Se$cara e$timo$lo$gis, ke $arifan lo$kal te$rdiri dari 

du$a kata, yaitu$ ke$arifan (Wisdo$m) dan lo$kal Lo$cal) (Njatrijani, 2018). 

Nama lain ke$arifan lo$kal antara lain ke$arifan lo$kal, dan lo$kal ge$niu$s. 

Me $nu$ru$t Kamu$s Be $sar Bahasa Indo$ne $sia, ke$arifan be$rarti 

ke $bijaksanaan, ke$ce$rdasan se $bagai se$su$atu$ yang dipe $rlu$kan dalam 

be $rinte$raksi. Kata lo$kal be$rarti te$mpat di mana ada pe$rtu$mbu$han, ada 

ke $hidu$pan, se $su$atu$ yang mu$ngkin be$rbe $da dari te$mpat lain atau$ te$mpat 

nilai yang mu$ngkin be$rlaku$ se $cara lo$kal atau$ mu$ngkin ju$ga be$rlaku$ 

se $cara u$nive$rsal.(Su$yitno$, 2013) 

Kearifan lokal selain dapat dikonsepsikan sebagai local genius, 

dapat juga dikonsepsikan sebagai local knowledge karena kearifan 

lokal berakar dari sistem pengetahuan. Kearifan lokal yang 

dikonsepsikan sebagai local knowledge dimaknai sebagai pengetahuan 

lokal. Pengetahuan lokal merupakan pengetahuan khas yang dimiliki 

suatu masyarakat atau budaya tertentu yang telah berkembang lama 

sebagai hasil dari hubungan timbal balik antara masyarakat dan 

lingkungannya. Local knowledge merupakan buah pikir/gagasan 

masyarakat setempat yang bernilai baik. Bentuk-bentuk kearifan lokal 

dapat berupa pandangan hidup, nilai, norma, etika, kepercayaan, 

hukum adat, adat istiadat, dan aturan-aturan khusus yang biasanya 

tersimbolisasi dalam mitos dan ritual (Hartica Putri Ardana, 2023).  

Indonesia memiliki beragam budaya dan adat istiadat yang tersebar di 

seluruh pelosok daerah. Keragaman budaya dapat dipengaruhi dari 
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faktor geografis yang berbeda seperti masyarakat yang mendiami 

pegunungan, pesisir, dataran rendah dan dataran tinggi. Berdasarkan 

data BPS tahun 2013 menunjukkan bahwa Indonesia memiliki lebih 

dari 633 suku besar. Setiap suku memiliki kearifan lokal masing-

masing berupa pandangan hidup, pengetahuan dan strategi kehidupan 

terkait penyelesaian masalah dan pemenuhan kebutuhan sehari hari. 

Ke $arifan lo$kal me$ru$pakan fe$no$me$na yang lu$as dan 

me$nye $lu$ru$h. Caku$pan ke$arifan lo$kal cu$ku$p banyak dan be$ragam 

se $hingga su$lit dibatasi o$le $h ru$ang. Ke $arifan tradisio$nal kini be$rbe$da 

de $ngan ke$arifan lo$kal. Ke$arifan lo$kal le$bih pada te$mpat dan lo$kalitas 

ke $arifan te$rse $bu$t, se $hingga haru$s me $njadi ke $arifan yang dimiliki o$le$h 

ciptaan se$cara tu$ru$n te $mu$ru$n. Ke $arifan lo$kal dapat be$ru$pa ke$arifan 

masyarakat yang baru$ saja mu$ncu$l di su$atu$ te$mpat se$bagai hasil 

inte$raksinya de$ngan lingku$ngan alam dan inte$raksinya de$ngan 

masyarakat dan bu$daya lain. (Thamrin, 2013) 

Ke $arifan lo$kal di Indo$ne $sia me$ru$pakan filo$so$fi dan pandangan 

hidu$p yang diwu$ju$dkan dalam be$rbagai bidang ke$hidu$pan se $pe$rti tata 

nilai so$sial e $ko$no$mi, arsite$ktu$r, ke $se $hatan, tata lingku$ngan dan 

se $bagainya. Misalnya ke$arifan lo$kal yang be$rtu$mpu$ pada ke$se $larasan 

alam me$nghasilkan pe$ndo$po$ dalam arsite$ktu$r jawa, se$pe$rti ru$mah 

de $ngan be$ntu$k Pe $ncu$, Maligi, dan Kampu$ng yang me$ru$pakan ru$mah 

khas kawasan De $mak, Ku$du$s dan Je $para (Hidayati, 2017) dan ru$mah 

tradisio$nal Po$no$ro$go$ yang dibangu$n de $ngan 4 tipe$ yaitu$ bu$cu$, sino$m, 
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do$ro$ge $pak, dan sro$to$ngan. Se$lain itu$, ke $arifan lo$kal ju$ga me$njadi dasar 

dalam me$ngambil ke$bijakan pada tingkat lo$kal dibe$rbagai bidang 

se $pe $rti ke$se $hatan, pe$rtanian, pe$ndidikan, pe $nge$lo$laan su$mbe $r daya 

alam dan ke$giatan masyarakat.  

 Indo$ne $sia se$bagai ne$gara yang me$miliki be$ragam ke$arifan 

lo$kal dan su$mbe $r daya alam, me$njaga agar SDA dapat dile$starikan, 

dilindu$ngi, se $rta dike$lo$la de$ngan baik yang diamanfaatkan o$le $h 

ko$nstitu$si pada pasal 33 ayat (3) U$ndang-U$ndang Dasar Ne$gara 

Re $pu$blik Indo$ne $sia tahu$n 1945. Ke $arifan lo$kal be$rfu$ngsi dan 

be $rmakna dalam masyarakat baik dalam pe $le$starian su$mbe$r daya alam 

dan manu$sia, adat dan bu$daya se$rta be $rmanfaat u$ntu$k ke$hidu$pan 

(Fide $lia & Salsabila, 2020). 

Di Indonesia terdapat banyak sekali daerah yang memiliki 

kearifan lokal masing- masing dan setiap sejarah atau peristiwa 

memiliki ciri khas yang berbeda di setiap daerahnya, diantaranya 

Bagan siapi-api yang memiliki ciri khas berupa Ritual Tongkang Bakar 

yang merupakan budaya orang Tionghoa di Bagan siapi-api. Kota 

Bagan siapi-api Kabupaten Rokan Hilir, juga terdapat kebudayaan 

yang banyak dari warisan dari generasi ke generasi melalui usaha 

individu atau kelompok.  

Dalam masyarakat Bagan siapi-api, bakar tongkang bukan 

hanya sekadar pekerjaan, tetapi juga merupakan simbol kebersamaan 

dan kerjasama di antara anggota masyarakat. Penting untuk memahami 
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bahwa budaya bakar tongkang di Bagan siapi-api telah tumbuh dan 

berkembang selama berabad-abad, melalui generasi ke generasi. 

Aktivitas ini tidak hanya mencakup proses fisik pembakaran tongkang, 

tetapi juga mengandung nilai-nilai sosial, budaya, dan spiritual yang 

dalam. Di tengah-tengah globalisasi dan modernisasi, analisis terhadap 

kearifan lokal budaya bakar tongkang menjadi penting untuk 

memahami bagaimana masyarakat Bagan siapi-api menjaga dan 

mengembangkan tradisi mereka dalam menghadapi berbagai 

tantangan. 

Selain dari bakar tongkang ada juga kearifan lokal yang masih 

dilertarikan hingga sekarang yaitu balimau kasai. Balimau Kasai 

merupakan tradisi yang diwarisi dari nenek moyang masyarakat asli 

Melayu Riau, terutama di daerah Kabupaten Kampar yang masih 

bertahan hingga saat ini. Balimau Kasai yakni upacara adat spesial 

serta sakral untuk masyarakat Melayu Riau guna menyambut bulan 

Ramadhan.“Upacara ini umumnya dilakukan sekali yakni pada hari 

menjelang awal bulan puasa, yang jadi ungkapan rasa syukur serta 

suka cita atas awal bulan puasa serta simbol penyucian diri. 

”Istilah Balimau Kasai asalnya dari bahasa Ocu (bahasa 

Kampar) berarti mandi memakai limau dan kasai. Limau diartikan juga 

dengan air yang dicampur dengan jeruk. Jeruk yang sering dipakai 

yakni jeruk purut, jeruk nipis, serta jeruk kapas. Kasai yakni ramuan 

yang dibuat untuk melengkapi Balimau Kasai.” Campuran limau 
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meliputi jeruk purut, kumayang, kabelu, urat sirih koduok, lengkuas 

padang, serai wangi, pinang mayang, daun nilam, urat siduo, urat 

sibuto, urat usau, bunga kenanga, bunga tanjung, serta rampai.” 

Seluruh bahan tersebut direbus hingga jeruk purut bisa hancur saat 

ditekan. “Bahan kasai dibagi jadi dua bagiab yaitu, kasai kering serta 

basah. Bahan ramuan kasai kering adalah beras, kencur serta kunyit, 

bahan kasai basah adalah beras dan kencur.” Ramuan kasai memiliki 

fungsi sebagai pengharum badan dan sebagai penyejuk kepala, serta 

dipercaya dapat mencegah pemikiran jahat dan buruk.  

Tradisi ini sangat erat berkaitan dengan nilai historis perjalanan 

dakwah islam di kabupaten Kampar. Hal ini dikarenakan islam 

pertama kalinya masuk ke provinsi riau melalui daerah Kampar. Bagi 

masyarakat Melayu Riau, Balimau Kasai memiliki makna yang dalam, 

yaitu hari bersuci sebelum Ramadhan. Orang-orang dari segala usia 

datang ke sungai untuk berenang bersama. Untuk mayoritas 

masyarakat di sana, tradisi ini mungkin merupakan sebuah ritual yang 

wajib dilakukan, karena dianggap sebagai bentuk pembersihan fisik 

dan mempererat persaudaraan sesama umat Islam dengan cara saling 

memaafkan. Namun sangat disayangkan. menjadi serba salah barubaru 

ini. Yang paling ditekankan adalah hilangnya batasan antara laki-laki 

dan perempuan. Sekarang semuanya kacau dan tidak lagi mewakili 

tujuan penyucian diri yang sebenarnya. Sehingga, akibat perubahan 

zaman, muncul tanda-tanda pelanggaran norma dan adat istiadat. 
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7. Keterampilan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Keterampilan Pemecahan Masalah 

Ke $te$rampilan pe$me$cahan masalah me$ru$pakan ke$mampu$an 

dasar se $se $o$rang dalam me$nye $le$saikan su$atu$ masalah yang me$libatkan 

pe $mikiran kritis, lo$gis, dan siste$matis(Jayadiningrat & Ati, 2018). 

Ke $te$rampilan pe$me $cahan masalah me $ru$pakan rangkaian pro$se $s 

be $rpikir u$ntu$k me $ne$mu$kan cara yang te$pat dalam me$ndapatkan so$lu$si 

te$rhadap su$atu$ pe $rmasalahan (Widiasih e $t al., 2018). Ke$te$rampilan 

pe $me$cahan masalah ju$ga dapat dide$finisikan se$bagai ke$te$rampilan 

me$ngide $ntifikasi masalah me$nggu$nakan strate$gi no$nau$to$matic 

se $hingga siswa akan dapat me$me$cahkan masalah se$ndiri dan be$ke$rja 

de $ngan le$bih e$fe$ktif (Nu$gro$ho$, 2018). 

Rendahnya  kemampuan  pemecahan  permasalahan  

matematika  ini  boleh  jadi  ada  kaitannya  dengan pembelajaran   

yang   dilakukan   oleh   guru.   Adapun   metode   pembelajaran   

matematika   umumnya menggunakan  metode  konvensional, drill,  

bahkan  ceramah.  Proses  pembelajaran  seperti  ini  hanya 

menekankan  pada  tuntutan  pencapaian  kurikulum  daripada  

mengembangkan  kemampuan  belajar  siswa (Naila Tsabitah Nuha, 

2024). Pendekatan pemecahan masalah ini menempatkan guru sebagai 

fasilisator dimana kegiatan belajar mengajar akan dititik beratkan pada 

keafektifan siswa. Proses pembelajaran yang mengikut sertakan siswa 
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secara aktif baik individu maupun kelompok, akan lebih bermakna 

karena dalam proses pembelajaran siswa mempunyai lebih banyak 

pengalaman (Djonomiarjo, 2019) .  

Kemampuan dalam pemecahan masalah ialah kemampuan 

penting bagi siswa terutama dalam kegiatan pembelajaran 

bahwasannya penting bagi siswa guna mengantongi kemampuan 

pemecahan masalah selama kegiatan belajar pada mata pelajaran. 

Tujuan dari pembelajaran matematika yaitu menjadikan siswa paham 

terkait apa yang dipelajarinya ketika melakukan pemecahan masalah 

(Zulfan Hanif Rahman, 2022) 

Berangkat dari proses Kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah yang memungkinkan siswa menjadi manusia yang 

pintar dan cerdas. Terdapat banyak persoalan yang terjadi saat 

pelaksanaan peningkatan kedua kemampuan tersebut. Seperti hal nya 

yang dirasakan oleh siswa., cenderung tidak memperhatikan proses 

berpikir anak, apakah itu dilakukannya pengamatan atau analisis 

hingga mengevaluasi sejarah. Apalagi kemampuan berpikir kritis dan 

aktivitas pemecahan masalah yang membutuhkan pendekatan yang 

cocok untuk mengatasi hal demikian. siswa A mendapatkan belajar 

dengan mengacu pada buku teks, tidak ada diminta untuk turun ke 

masyarakat untuk menyelesaikan tugas. Siswa B, proses belajar ada 

yang diminta untuk membaca teks kemudian diberikan kesempatan 

untuk menemukan jawaban atas teks yang dibaca. Siswa C, ada guru 
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meminta untuk menyelesaikan tugas dengan membuat kliping dan 

lainnya. (Faidin, 2024) 

b. Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah  

Me $nu$ru$t (Su$rinda & Irmayanti, 2019) indikato$r ke $te$rampilan 

pe $me$cahan masalah te$rdiri dari:  

a. Me $mahami masalah,  

b. Me $nyu$su$n re $ncana pe$nye $lasaian,  

c. Me $laksanakan re$ncana pe$nye$le $saian, dan  

d. Me $me$riksa ke $mbali 

8. Pencemaran Lingkungan 

a. Pengertian Pencemaran Lingkungan 

Lingku$ngan me$ru$pakan ru$ang yang dipe$rgu$nakan o$le$h 

makhlu$k hidu$p u$ntu$k be$rinte$raksi de$mi ke$be $rlangsu$ngan hidu$pnya. 

Lingku$ngan ju$ga dicirikan de$ngan ke$satu$an dari ko$mpo$ne$n-ko$mpo$ne $n 

pe $mbe$ntu$k su$atu$ pro$se $s ke $hidu$pan se $pe$rti makhlu$k hidu$p, ke$adaan, 

ke $ku$atan yang saling me$mpe $ngaru$hi (Sire$gar & Nasu$tio$n, 2020) . 

Manu$sia adalah makhlu$k hidu$p yang me $njadi ko$mpo$ne $n u$tama yang 

be $rada di lingku$ngan. Pe $nce$maran lingku$ngan (Enviro$nme $ntal 

Lite$racy) me$ru$pakan se$gala se$su$atu$ baik be $ru$pa bahan-bahan fisika 

mau$pu$n kimia yang dapat me$ngganggu$ ke $se $imbangan e$ko$siste$m 

(Wido$do$ e $t al., 2017). Me$nu$ru$t u$ndang-u$ndang No$ 4 tahu$n 1982 

te$ntang po$ko$k pe$nge $lo$laan lingku$ngan yang dimaksu$d de$ngan 

pe $nce$maran lingku$ngan adalah masu$knya atau$ dimasu$kkannya zat, 
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ko$mpo$ne$n lain ke$dalam ligku$ngan se$hingga be$ru$bahnya tatanan 

lingku$ngan o$le$h ke $giatan manu$sia atau$ pro$se $s alam se$hingga ku$alitas 

alam me$nu$ru$n dan tidak be$rfu$ngsi se $su$ai de$ngan pe $ru$ntu$kannya. 

Se $dangkan Pe$nce$maran lingku$ngan me$nu$ru$t U$ndang-U$ndang No$ 32 

tahu$n 2009 te$ntang Pe$rlindu$ngan dan Pe$nge $lo$laan Lingku$ngan Hidu$p 

adalah masu$knya  atau$ dimasu$kkannya e$ne $rgi  ke$dalam  lingku$ngan 

hidu$p o$le$h ke $giatan manu$sia se$hingga me$lampau$i baku$ mu$tu$. Jadi 

dapat dikatakan bahwa lingku$ngan hidu$p adalah ke$satu$an ru$ang 

de $ngan se$mu$a be$nda, daya, ke$adaan dan makhlu$k hidu$p, te$rmasu$k 

didalamnya manu$sia dan pe$rilaku$nya, yang me$mpe$ngaru$hi 

ke $langsu$ngan pe $ri ke$hidu$pan dan ke$se $jahte $raan manu$sia se $rta makhlu$k 

hidu$p lainnya.  

b. Penyebab Pencemaran Lingkungan 

Se $karang ini banyak te$rjadi ke$ru$sakan lingku$ngan yang 

dise $babkan o$le$h u$lah manu$sia yang me$nge $kplo$itasi su$mbe $r daya alam 

dan lingku$ngan tanpa batas. Be$rkaitan de$ngan prilaku$ manu$sia 

te$rhadap ko$ndisi su$mbe$r daya alam dan lingku$ngan yang ce$nde$ru$ng 

tidak pe$du$li,maka pe$rlu$ dite $kankan pe$ndidikan karakte$r yaitu$ sikap 

pe $du$li lingku$ngan. Me $nu$ru$tU$ndang-U$ndang Re$pu$blik Indo$ne$sia 

No$.23 tahu$n 1997 te$ntang pe$nge $lo$laan lingku$ngan hidu$p pasal 6 

bahwa se $tiap o$rang be $rke$wajiban me$me$lihara ke$le$starian fu$ngsi 

lingku$ngan hidu$p se $rta me$nce $gah dan me$nanggu$langi pe$nce $maran dan 

pe $ru$sakan lingku$ngan hidu$p. Manu$sia dibe $ri hikmah o$le$h Tu$han u$ntu$k 
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be $ru$paya me$ngu$bah sifat dasar manu$sia yang me$njadi pe$nye $bab 

ru$saknya lingku$ngan hidu$p, me$njadi manu$sia yang sadar lingku$ngan, 

diamana me$nyadari bahwa manu$sia adalah bagian dari lingku$ngan, dan 

me$miliki sikap u$ntu$k me $me$lihara lingku$ngan (Amalia Nu$rmasito$h & 

Rahayu$, 2021). 

c. Dampak Pencemaran Ligkungan 

Pe $nce$maran te$rhadap lingku$ngan me$miliki be$be $rapa dampak 

diantaranya : dampak te$rhadap ke$se $hatan manu$sia, ke$se $hatan flo$ra, 

ke $se $hatan fau$na, mate$rial, te$rjadinya hu$jan asam (Bu$diyo$no$, 2010). 

Banyaknya dampak yang diakibatkan o$le$h pe $nce$maran lingku$ngan ini 

se $haru$snya mampu$ me$mbu$at kita le$bih pe $ka te$rhadap lingku$ngan 

dimu$lai dari diri se$ndiri dan pada akhirnya dapat me$ngajak o$rang-

o$rang dise $ke$liling kita u$ntu$k te $tap me$njaga lingku$ngan hidu$p agar 

te$tap be$rsih dan asri se$hingga ke$se $hatan makhlu$k hidu$p te $tap te$rjaga. 

Dampak te$rse $bu$t me$lipu$ti tu$ru$nnya pro$du$ksi pangan, te$rganggu$nya 

ke $te$rse $diaan air, te$rse $barnya hama dan pe$nyakit tanaman se$rta 

pe $nyakit manu$sia, naiknya pe$rmu$kaan lau$t, te$ngge $lamnya pu$lau$-pu$lau$ 

ke $cil, dan pu$nahnya ke$ane $karagaman hayati. Ke$ru$sakan lingku$ngan 

ju$ga dise$babkan o$le $h be$ncana alam yang dahsyat, misalnya me$le $tu$snya 

gu$nu$ng be$rapi, ge$mpa bu$mi, tanah lo$ngso$r dan se$bagainya (Ma’ru$f, 

2019). Masalah lingku$ngan bagi manu$sia dapat dilihat dari se$gi 

me$nu$ru$nya ku$alitas lingku$ngan yang me $nyangku$t nilai lingku$ngan 

u$ntu$k ke$se $hatan, ke$se $jahte$raan, dan ke $te$ntraman, se$hingga nilai 
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lingku$ngan u$ntu$k be $rbagai be$ntu$k pe $manfaatan akan hilang atau$ 

be $rku$rangnya nilai lingku$ngannya kare$na pe$manfaatan te$rte$ntu$ o$le$h 

manu$sia. 

d. Upaya Mengatasi Pencemaran Lingkungan 

Indo$ne $sia me$ru$pakan ne$gara ke$pu$lau$an yang me$mpu$nyai 

ke $kayaan alam yang sangat be$sar. U$ntu$k me$ngantisipasi ke$ru$sakan 

lingku$ngan hidu$p di Indo$ne $sia maka sangat pe$rlu$ adanya pe$rlindu$ngan 

dan pe$njagaan te$rhadap lingku$ngan hidu$p di Indo$ne$sia (Ma’ru$f, 2019). 

O$le $h kare$na itu$ maka pe$rlindu$ngan se $rta pe $me$liharaan te$rhadap alam 

dan lingku$ngan hidu$p di Indo$ne $sia sangatlah dipe$rlu$kan. Be$rdasarkan 

Pasal 57 ayat (1) U$U$ No$. 23 Tahu$n 2009 Te $ntang Pe $rlindu$ngan dan 

Pe $nge $lo$laan Lingku$ngan Hidu$p diatu$r me$nge $nai tata cara 

pe $me$liharaan lingku$ngan hidu$p yaitu$ pe$me$liharaan lingku$ngan hidu$p 

dilaku$kan me$lalu$i u$paya: a. ko$nse $rvasi su$mbe$r daya alam; b. 

pe $ncadangan su$mbe$r daya alam; dan/atau$ c. pe$le $starian fu$ngsi 

atmo$sfe $r.  

Pe $nge $lo$laan lingku$ngan hidu$p di Indo$ne $sia haru$s be$rdasarkan 

asas tanggu$ng jawab ne$gara, asas ke $be $rlanju$tan, dan asas ke $adilan. 

Se $lain itu$, pe $nge$lo$laan lingku$ngan hidu$p haru$s me$mbe$rikan manfaat 

dibidang e$ko$no$mi, so$sial, dan bu$daya yang dilaku$kan be$rdasarkan 

prinsip ke$hati-hatian, de$mo$krasi lingku$ngan, de$se $ntralisasi, se$rta 

pe $ngaku$an dan pe$nghargaan te$rhadap ke $arifan lo$kal dan ke$arifan 

lingku$ngan. Dalam Pasal 3 U$U$ No$. 23 Tahu$n 2009 me$nje $laskan 
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te$ntang tu$ju$an dari Pe$rlindu$ngan dan pe$nge $lo$laan lingku$ngan hidu$p di 

Indo$ne $sia, tu$ju$an te$rse $bu$t diantaranya adalah :  a. Me$lindu$ngi wilayah 

Ne $gara Ke$satu$an Re$pu$blik Indo$ne $sia dari pe$nce$maran dan/atau$ 

ke $ru$sakan lingku$ngan hidu$p; b. Me $njamin ke $se $lamatan, ke$se $hatan, dan 

ke $hidu$pan manu$sia; c. Me$njamin ke$langsu$ngan ke $hidu$pan makhlu$k 

hidu$p dan ke $le$starian e$ko$siste $m; d. Me $njaga ke$le$starian fu$ngsi 

lingku$ngan hidu$p; e $. Me$ncapai ke$se $rasian, ke$se $larasan, dan 

ke $se $imbangan lingku$ngan hidu$p; f. me $njamin te$rpe $nu$hinya ke$adilan 

ge $ne$rasi masa kini dan ge$ne $rasi masa de$pan; g. Me$njamin pe$me$nu$han 

dan pe$rlindu$ngan hak atas lingku$ngan hidu$p se $bagai bagian dari hak 

asasi manu$sia; h. Me$nge$ndalikan pe$manfaatan su$mbe $r daya alam 

se $cara bijaksana; i. Me$wu$ju$dkan pe$mbangu$nan be$rke $lanju$tan; dan j. 

Me $ngantisipasi isu$ lingku$ngan glo$bal.  

B. Penelitian Yang Relevan 

Be $rdasarkan kajian te$o$ri di atas, be$riku$t ini dike$mu$kakan be$be $rapa 

pe $ne$litian te$rdahu$lu$ yang re$le $van de$ngan pe $ne$litian yang akan dilaku$kan o$le$h 

pe $ne$liti adalah se$bagai be$riku$t:  

1. Penelitian yang dilakukan (Faidin, 2024) yang berjudul “Kajian Literatur 

Mengenai Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Pemecahan 

Masalah Siswa Berbasis Kearifan Lokal Pada Pembelajaran Sejarah 

Menggunakan Model Pbl” dalam penelitian ini terdapat perbedaan yaitu 

pada variabelnya namun juga ada persamaan terhadap variabel lain seperti 

penggunaan metode pembelajaran PBL 
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2. Penelitian yang dilakukan (Awaluddin, 2025) yang berjudul “Penerapan 

Model Problem Based Learning (PBL) Berbasis Kearifan Lokal pada 

Materi Pencemaran Lingkungan Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa 

Kelas X di SMAN 2 Bolo”  Penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) berbasis kearifan lokal pada materi pencemaran lingkungan di 

SMAN 2 Bolo bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas 

X. Model PBL akan mendorong siswa untuk aktif memecahkan masalah 

pencemaran lingkungan dengan memanfaatkan pengetahuan lokal yang 

ada di sekitar mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual 

dan bermakna.  

3. Pe $ne $litian yang dilaku$kan (Tri Pu$dji Astu$ti, 2019) E$fe $ktivitas pe$ncapaian 

tu$ju$an pe $mbe$lajaran me$lalu$i aktivitas pe $me$cahan masalah se $cara 

be $rke$lo$mpo$k yang te$rarah dapat te$rwu$ju$d me$lalu$i inte$grasi mind mapping 

dalam sintak PBL. Mind mapping me$mu$dahkan gu$ru$ u$ntu$k me$mbe$rikan 

masu$kan de$ngan ce$pat dari hasil pe$me$cahan masalah di masing-masing 

ke $lo$mpo$k. Pe $rbe$daan yang signifikan adalah me$to$de$ yang digu$nakan o$le$h 

pe $ne$litian ini adalah pe$nggu$naan mind mapping pada sintak PBL.   

4. Pe $ne $litian  yang dilaku$kan (Syarif e$t al., 2024) yang be $rju$du$l “Analisis 

E $tno$sains Tradisi Me$nde $re $s Pring Atau$ Bambu$ Di Kabu$pate$n Ku$antan 

Singingi Se$bagai Sarana Pe$ngo$batan” Ke$arifan lo$kal dalam pe$mbe$lajaran 

IPA Bio$lo$gi me $ngacu$ pada pe$nge $tahu$an, praktik, dan ke$pe $rcayaan yang 

be $rke$mbang dalam masyarakat te$rte$ntu$ se $lama be$rtahu$n-tahu$n. Ini 

mu$ngkin te$rmasu$k pe$nggu$naan tanaman o$bat tradisio$nal, pe$nge $lo$laan 
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su$mbe $r daya alam lo$kal, atau$ o$bse $rvasi te $rhadap pe$rilaku$ he$wan te $rte$ntu$. 

Co$nto$hnya, di be$be $rapa masyarakat adat di Indo$ne $sia, te$rdapat 

pe $nge$tahu$an yang kaya te$ntang pe$nggu$naan tu$mbu$han u$ntu$k me$ngo$bati 

be $rbagai pe$nyakit. Pe$ne $litian ini hampe$r be $rbe $da de$ngan pe $ne $litian yang 

dilaku$kan pe$nu$lis namu$n ada ke$samaan antara pe$ne $litian se$be $lu$mnya dan 

pe $ne$litian ini ada pada pada me$to$de$ yang me$nggu$nakan ke$arifa lo$cal 

se $bagai pe$gu$atan me$to$de $ pe $ne$litian. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 

Kerangka Berfikir 

HASIL ANALISIS 

1. Siswa sulit bernalar dan memecahkan masalah   

2. Siswa kurang aktif dalam menjawab dan bertanya  

3. Kurang tingkat kesadaran siswa terkait pentingnya 

kearifan lokal  

SOLUSI 

Penerapan pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbasis Kearifan Lokal untuk meningkatkan  kemampuan 

pemecahan masalah 

Mata Pelajaran  

IPA : Pencemaran Lingkungan 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pembelajaran   Problem 

Based Learning  berbasis 

kearifan lokal 

Pembelajaran 

Konvensional 

Pengaruh Pembelajaran  Problem Based Learning 

Berbasis Kearifan Lokal Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan 
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D. Konsep Operasional 

Ko$nse $p o$pe $rasio$nal ini me$ru$pakan bagian u$ntu$k me$mbe $rikan batasan 

te$rhadap ko$nse $p te$o$ritis. Hal ini dipe $rlu$kan agar tidak ada te$rjadinya 

ke $salahpahaman pada pe$ne$litian ini se$rta mu$dah u$ntu$k diu$ku$r dilapangan. 

Pe $ne $litian ini te$rdapat du$a variabe$l yaitu$ pe $mbe$lajaran PBL be$rbasis ke $arifan 

lo$kal dan ke$mampu$an pe$me $cahan masalah 

1. Pe $mbe$lajaran PBL be$rbasis ke $arifan lo$kal: 

Table 2. 2  

Sintaks Pembelajaran PBL 

Fase $ Tahap Aktivitas/ke$giatan gu$ru$ 
Aktivitas/ke$giatan  

Siswa 

1.  O$rie $ntasi siswa 

ke $pada masalah 

Gu$ru$ me $nje$laskan tu$ju$an 

be $lajar, me$nje $laskan 

lo$gistic yang dipe$rlu$kan, 

pe $ngaju$an masalah, 

me$mo$tivasi siswa te$rlibat 

dalam aktivitas 

pe $me$cahan masalah yang 

dipilihnya 

Siswa te$rlibat dalam 

aktivitas pe$me$cahan 

masalah yang 

dipilihnya 

2.  Me $ngo$rganisasi 

siswa u$ntu$k be $lajar 

Gu$ru$ me $mbantu$ siswa 

me$nde $finiskan dan 

me$ngo$rganisasikan tu$gas 

be $lajar yang 

be $rhu$bu$ngan de$ngan 

masalah te$rse $bu$ 

Siswa 

me$ngo$rganisasikan 

tu$gas be $lajar yang 

be $rhu$bu$ngan de$ngan 

masalah te$rse $bu$t 

3. Me $mbimbing 

pe $nye$lidikan 

individu$al mau$pu$n 

ke $lo$mpo$k  

Gu$ru$ me $ndo$ro$ng siswa 

u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan 

info$rmasi yang se$su$ai, 

me$laksnakan e$kspe $rime$n, 

u$ntu$k me$ndapat 

pe $nje$lasan pe$me$cahan 

masalah   

Siswa 

me$ngu$mpu$lkan 

info$rmasi yang 

se $su$ai, me$laksnakan 

e $kspe $rime$n, u$ntu$k 

me$ndapat pe$nje$lasan 

pe $me$cahan masalah 

4. Me $nge $mbang kan 

dan me$nyajikan hasil 

karya  

Gu$ru$ me $mbantu$ siswa 

dalam me$re $ncanakan dan 

me$nyiapkan karya yang 

se $su$ai se $pe$rti lapo$ran, 

vide$o$, pe $mbe$lajaran dan 

me$mbantu$ me $re$ka u$ntu$k 

Siswa me $re$ncanakan 

dan me$nyiapkan 

karya yang se$su$ai 

se $pe $rti lapo$ran, 

vide$o$, pe $mbe$lajaran 

dan me$mbantu$ 
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Fase $ Tahap Aktivitas/ke$giatan gu$ru$ 
Aktivitas/ke$giatan  

Siswa 

be $rbagai tu$gas de $ngan 

ke $lo$mpo$knya 

me$re $ka u$ntu$k 

be $rbagai tu$gas 

de $ngan 

ke $lo$mpo$knya  

5. Me $nganalisa dan 

me$nge $valu$asi pro$se $s 

pe $me$cahan masalah 

Gu$ru$ me $mbantu$ siswa 

me$laku$kan re$fle $ksi atau$ 

e $valu$si te$rhadap 

pe $nye$lidikan me$re$ka 

dalam pro$se $s – pro$se $s 

yang digu$nakan 

Siswa me $laku$kan 

re $fle$ksi atau$ e $valu$asi 

te$rhadap 

pe $nye$lidikan me$re$ka 

dalam pro$se $s – 

pro$se $s yang 

digu$nakan 

 

2. Me $nu$ru$t (Su$rinda & Irmayanti, 2019) indikato$r ke $te$rampilan pe$me$cahan  

masalah te$rdiri dari:  

a. Me $mahami masalah,  

b. Me $nyu$su$n re $ncana pe$nye $lasaian,  

c. Me $laksanakan re$ncana pe$nye$le $saian, dan  

d. Me $me$riksa ke $mbali 

E. Hipotestis 

Hipo$te$stis dalam pe$ne $litian ini dapat diru$mu$skan me$njadi hipo$te $stis 

alte$rnatif (Ha) dan hipo$te$stis no$l (Ho$) se $bagai be$riku$t:  

1. HA  = Adanya pe $rbe $daan yang signifikan pada ke$te $rampilan pe$me$cahan 

masalah siswa yang me$nggu$nakan pe$mbe $lajaran Pro$ble$m Base $d le $arning 

(PBL) be$rbasis ke $arifan lo$kal pada mate$ri pe $nce$maran lingku$ngan 

2. Ho$ = Tidak ada pe$ngaru$h yang signifikan pada ke$te$rampilan pe$me$cahan 

masalah siswa yang me$nggu$nakan pe$mbe $lajaran Pro$ble$m Base $d le $arning 

(PBL) be$rbasis ke $arifan lo$kal pada mate$ri pe $nce$maran lingku$ngan.   
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Pe $ne $litian ini me$ru$pakan je$nis pe$ne $litian je$nis e$kspe $rime$ntal be$rsifat 

qu$asi e$kspe $rime$n. De $sain pe$ne$litiannya yaitu$ No$ne$qu$ivale$nt Co$ntro$l Gro$u$p 

De $signs. Dimana de $sain ini sama de$ngan Pre $-Te $st-Po$st-Te $st co$ntro$l gro$u$p 

de $sign, hanya saja pada de$sain ini ke$lo$mpo$k e$kspe $rime$n mau$pu$n co$ntro$l tidak 

dipilih se$cara rando$m (Su$giyo$no$, 2019).  

Pe $ne $litian ini dilaksanakan pada pe$mbe$lajaran IPA mate$ri pe $nce$maran 

lingku$ngan di du$a ke$las yang dibe$ri pe $rlaku$an be$rbe $da, yaitu$ satu$ ke $las 

e $kspe $rime$n dan satu$ ke$las ko$ntro$l. Ke $las e $kspe $rime$n yaitu$ ke$lo$mpo$k yang 

me$ndapatkan pe$mbe$lajaran te$rinte$grasi ke$arifan lo$kal, se$dangkan ke$las 

ko$ntro$l ialah go$lo$ngan yang me$ndapatkan pe$mbe $lajaran saintifik. Te$rhadap 

du$a ke $lo$mpo$k dilaksankan Pre$-Te $st dan Po$st-Te $st, dimana so$al Pre$-Te $st 

dibe$rikan gu$na me$nge$tahu$i ke$mampu$an awal siswa, se$dangkan so$al Po$st-Te $st 

dibe$rikan u$ntu$k me$nge $tahu$i ke$mampu$an siswa dalam me$mahami mate$ri yang 

te$lah diajarkan. 

Table 3. 1 

Tabel desain penelitian 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-Test 

E $kspe $rime$n  O$1 X O$2 

Ko$ntro$l  O$1 Y O$2 
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Ke $te$rangan: 

X   : Pe $rlaku$an de$ngan pe$mbe $lajaran PBL te$rinte$grasi ke $arifan lo$kal 

Y   : Pe $rlaku$an de$ngan pe$mbe $lajaran saintifik 

O$1  : Data awal (data se$be $lu$m pe$rlaku$an), di ambil dari nilai pre$-te $st dike$las 

e $kspe $rime$n dan ko$ntro$l 

O$2  : Data akhir (data se$su$dah pe $rlaku$an), diambil dari nilai Po$st-Te $st dike$las 

e $kspe $rime$n dan co$ntro$l 

B. Waktu dan Tempat  

Pe $ne $litian ini di laku$kan MTS Po$ndo$k Pe $santre$n Nu$ru$ddin Jalan Raya 

De $sa Su$ngai Sarik KM.38 Ke$c. Kampar Kiri Kab. Kampar. Adapu$n waktu$ 

pe $ne$litian April 2024 – Agu$stu$s 2024. 

C. Teknik Pemilihan Sampel 

1. Populasi  

Po$pu$lasi adalah se $lu$ru$h e $le $me$nt yag akan dijadikan wilayah 

infe$re $nsi (su$giyo$no$). Po$pu$lasi  dalam pe$ne $litin ini adalah se$lu$ru$h siswa  

VII (VII A, VII B dan VII C ) di MTS Po$ndo$k Pe $santre$n Nu$ru$ddin dan 

siswa ke $las VII U$PT MTS Su$ngai Sarik TA. 2024/2025. 

2. Sampel  

Sampe$l adalah bagian dari po$pu$lasi, pe $ngambilan sampe$l 

dilaku$kan de $ngan me$to$de $ . Te $knik Pu$rpo$sive $ Sample $ adalah te$knik 

pe $ngambilan sampe$l ini de$ngan su$atu$ pe $rtimbangan te$rte $ntu$ (Su$giyo$no$, 

2019). Sampe$l yang di gu$nakan dalam pe $ne$litian ini adalah ke$las VII A 

dan VII B. 
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D. Variabel Penelitian  

Pe $ne $litian ini te$rdiri dari du$a variabe$l, yaitu$ variabe$l be$bas 

(Inde $pe$nde $n) dan variabe$l te$rikat (De$pe $nde $n).  

1. Variabe$l be $bas (X) adalah “variabe$l yang me$mpe $ngaru$hi atau$ yang 

me$njadi se$bab pe$ru$bahannya atau$ timbu$lnya variabe$l te$rikat (De$pe $nde $n)”. 

Variabe$l be$bas dalam pe$ne $litian ini yaitu$ pe $mbe$lajaran pe$mbe$lajara 

PBL(PBL) be$rbasis ke $arifan lo$kal 

2. Variabe$l te$rikat (Y) adalah “variabe$l yang dipe$ngaru$hi atau$ yang me$njadi 

akibat, kare$na adanya variabe$l be$bas (Inde $pe$nde $nt)”. Variabe$l te$rikat 

dalam pe$ne $litian ini yaitu$ ke $mampu$an pe$me$cahan masalah pada siswa. 

E. Instrumen Penelitian  

 Instru$me$n pe $ne$litian adalah alat u$ntu$k me$ngu$ku$r se $bu$ah fe$no$me$na 

alam mau$pu$n so$sial yang diamati. Se $cara spe $sifik se $mu$a fe$no$me $na ini dise$bu$t 

se $bu$ah variabe$l pe$ne $litian : 

1. Test  

Te$st adalah se$re$nte $tan pe$rtanyaan atau$ latihan se$rta alat lain yang 

di gu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r ke$te $rampilan, pe$nge $tahu$an 

inte$le$ge $nsi,ke $mampu$an atau$bakat yang dimiliki individu$ atau$ ke $lo$mo$k 

(Ariku$nto$ 2020). Pada pe $ne $litian ini digu$nakan u$ntu$k me $lihat 

ke $te$rampilan be$rpikir kritis siswa me$lalu$i pe$mbe$lajaran PBL be$rbasis 

ke $arifan lo$kal. Te$st ini be$rbe $ntu$k pe $rtanyaan-pe$rtanyaan yang bisa 

dilaksanakan se$cara te$rtu$lis dalam be$ntu$k so$al e$ssay. Te $st te $rse $bu$t 

dilaku$kan du$a kali, yaitu$ pada saat Pre$-Te$st u$ntu$k me $lihat ke$mampu$an 
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awal pe$se $rta didik dan yang ke$du$a pada saat Po$st-Te $st de$ngan tu$ju$an 

u$ntu$k me$ngu$ku$r e $fe$k dari pe$mbe$lajaran te$rse $bu$t. 

2. Lembar Observasi 

Le$mbar o$bse $rvasi ke$te$rlaksanaan pe$mbe $lajaran pe$mbe $lajaran o$le$h 

gu$ru$ dan aktivitas pe$se $rta didik digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r se $jau$h mana 

tahapan pe$mbe$lajaran pe$mbe$lajaran PBL be$rbasis ke$arifan lo$kal pada 

ke $las e$kspe $rime$n dan ke $las ko$ntro$l yang te$lah dire$ncanakan te$rlaksana 

dalam pro$se $s pe $mbe$lajaran. 

F. Analisis Instrumen Penelitian 

Instru$me$n yang baik haru$s me $me $nu$hi krite$ria validitas ko$ntru$ksi dari 

para ahli, re$liabilitas tinggi, tingkat ke$su$karan yang baik, dan daya pe$mbe$da 

yang baik. Adapu$n instru$me $n pe$ne $litian yang akan dianalisis yaitu$ so$al. 

Analisis se $tiap bagian dijabarakan se$bagai be $riku$t. 

1. Tabel Pengumpulan Data 

Table 3. 2  

Pengumpulan Data 

No Rumusan Masalah Metode Instrumen 
Analisis 

data 

Sumber 

Data 

1 Apakah pe$ne $rapan 

pe $mbe$lajaran PBL 

be $rbasis ke$arifan lo$kal 

be $rpe$ngaru$h te$rhadap 

ke $mampu$an 

pe $me$cahan masalah 

siswa SMP? 

Te$st-

Pre $-Te $st 

dan 

Po$st-

Te $st 

So$al 

pe $me$cahan 

masalah 

Analisis 

statistik 

infe$re $nsial 

Siswa 
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2. Uji Validitas  

Validitas me$ru$pakan su$atu$ u$ku$ran yang me $nu$nju$kan tingkat-

tingkat ke$validan atau$ ke$sahihan su$atu$ instru$me $n (Ariku$nto$, 2020). 

Validitas isi su$atu$ so$al dikatakan valid apabila so$al te$rse $bu$t te$lah 

me$me $nu$hi se$su$atu$ yang diu$ku$r (indikato$r). Validitas isi me$nu$nju$kkan 

se $jau$h mana pe$rtanyaan, tu$gas atau$ bu$tir dalam su$atu$ te $st atau$ instru$me $nt 

mau$pu$n me $wakili se$cara ke$se $lu$ru$han pe$mbe $lajaran yang akan dicapainya.  

Instru$me$n yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah u$raian 

pe $me$cahan masalah. Se$be $lu$m instru$me$nt digu$nakan dalam pe$ne $litian, so$al 

te$st diu$ji validasi te$rle$bih dahu$lu$ o$le $h ahli u$ntu$k me $nge$tahu$i apakah so$al 

te$rse $bu$t se $su$ai atau$ tidak de $ngan indikato$r. Me $lalu$i validitas isi dan 

validitas e$mpiris, dapat dike$tahu$i apakah so$al yang disu$su$n su$dah se $su$ai 

de $ngan mate$ri yang ada diko$mpe$te $nsi dasar atau$ be$lu$m. 

a.  Validasi isi 

Se $be $lu$m so$al digu$nakan pada ke$las sampe $l te$rle$bih dahu$lu$ 

instru$me$nt dilaku$kan u$ji pe$ndapat o$le$h para ahli, dimana pada 

pe $ne$litian ini instru$me$nt divalidasi o$le $h 2 o$rang do$se $n. Adapu$n 

saran yang dibe$rikan dapat dilihat me$lalu$i tabe$l  

Table 3. 3 

Validator pertama 

NO Validator  Saran Validator 

1. GE 

Soal  

1. Le$bih dipe$rje$las se$tiap indikato$r yang digu$nakan 

yang te$rdapat dalam so$al agar le$bih maksimal  

2. PRI 

Soal 

1. Pe $rbaiki pe$nu$lisan se$su$ai  E$YD 

2. Su$su$n de $ngan me $nggu$nakan kalimat yang baik 

dan be$nar 
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a. Validitas E$mpiris  

Validitas e$mpiris me$ru$pakan validitas yang be$rsu$mbe $r pada 

o$bse $rvasi di lapangan. Se$bu$ah te$s bisa dibilang me$mpu$nyai validitas 

e $mpiris jika dilandaskan hasil analisis yang dilaksanakan te$rhadap data 

hasil pe$mangatan dilapangan. Bu$tir so$al dibilang valid atau$ tidak bisa 

ditinjau$ dari hasil pe $rthitu$gan ko$re$lasi dan pe $rbandingan nilai signifikan 

de $ngan α = 5%. Pe$rhitu$ngan bu$tir so$al dapat me$nggu$nakan ru$mu$s 

ko$re $lasi Pro$du$ct Mo$me $nt Pe$arso$n. 

Table 3. 4 

 Koefisien Validitas Butir Soal 

Rentang Klasifikasi  

0,8 – 1, 00 Sangat tinggi 

0,6 – 0,80 Tinggi  

0,4 – 0,60 Cu$ku$p  

0,2 – 0,40 Re $ndah  

0,0 -  0,20 Sangat re$ndah  

Su$mbe $r : (Ariku$nto$, 2018) 

Adapu$n ringkasan hasil u$ji validitas se$bagaimana data dalam tabe$l 

be $riku$t : 

Table 3. 5  

Validitas Butir Soal 

Nomor 

soal 

R 

Hitung 

R 

Tabel 
Validitas Interpretasi Keterangan 

1 0,546 0,396 Valid  Cu$ku$p  Digu$nakan  

2 0,608 0,396 Valid  Tinggi  Digu$nakan  

3 0,524 0,396 Valid Cu$ku$p  Digu$nakan  

4 0,529 0,396 Valid  Cu$ku$p  Digu$nakan  

5 0,523 0,396 Valid  Cu$ku$p  Digu$nakan  

6 0,574 0,396 Valid  Cu$ku$p  Digu$nakan  

7 0,560 0,396 Valid  Cu$ku$p   Digu$nakan  

8 0,597 0,396 Valid  Cu$ku$p  Digu$nakan  

9 0,546 0,396 Valid  Cu$ku$p  Digu$nakan  

10 0,502 0,396 Valid  Cu$ku$p  Digu$nakan  
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Be $rdasarkan Tabe$l 3.4, hasil u$ji validitas pe $r ite$m so$al nilai rhitu$ng 

le$bih be $sar dari pada rtabe$l (0,396), te $rdapat 9 So$al inte$rpre$tasi cu$ku$p dan 1 

so$al yang inte$rpre $tasi tinggi. Hasil pe$ro$le $han validitas dianalisis de$ngan 

me$nggu$nakan SPSS ve $rsi 22. Se $mu$a so$al dinyatakan valid dan dapat 

digu$nakan. 

G. Uji Realibilitas 

Re $liabilitas me$ru$pakan tingkat ke$be $naran dari su$atu$ instru$me$n 

yang digu$nakan se $hingga dapat dipe$rcaya dan diandalkan (Ariku$nto$, 

2020). Maknanya, data pe$ne $litian haru$s diambil se$cara ju$ju$r se $su$ai 

ke $nyataan agar dapat di me$me $nu$hi krite$ria re$liabilitas. Dalam pe$ne $litian 

ini u$ntu$k me$nghitu$ng re $liabilitas te$st digu$nakan ru$mu$s ko$re$lasi Pro$du$ct 

Mo$me $nt Pe$arso$n, yaitu$: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁𝛴 𝑋𝑌 − (𝛴𝑋)(𝛴𝑌)

√{𝑁𝛴 𝑋2 − (𝛴𝑋)2}{𝑁𝛴 𝑌2 − (𝛴𝑌)2}
 

Ke $te$rangan  

rxy = Ko$e $fisie$n ko$re $lasi antara variabe$l X dan variabe$l Y 

X = Sko$r te $st u$ji co$ba pe$rtama 

Y = Sko$r te $st u$ji co$ba ke$du$a 

N = Ju$mlah sampe$l 

Inte$rpre $tasi ko$e $fisie$n re $liabilitas su$atu$ te$st dapat dilihat pada tabe$l  

be $riku$t ini.  

Table 3. 6  

Kategori Realibilitas test 

Batasan Kategori 

0,80 < rxy ≤ 1,00 Tinggi 

0,60 < rxy ≤ 0,80 Cu$ku$p 
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Batasan Kategori 

0,40 < rxy ≤ 0,60 Agak Re$ndah 

0,20 < rxy ≤ 0,40 Re$ndah 

0,00 < rxy ≤ 0,20 Sangat Re$ndah 

      (Ariku$nto$,2020). 

Table 3. 7  

Reabilitas Butir Soal 

Cronbach Alpha  Kriteria  Kategori  

0.77 Re $abe$l  Tinggi  

 

Be $rdasarkan hasil u$ji co$ba yang dilaku$kan, dihasilkan nilai 

re $abe$litas so$al se $be$sar 0.77 yang te$rmasu$k dalam krite$ria re$abe$l dan 

te$rmasu$k dalam kate$go$ri sangat tinggi. Maka dapat disimpu$lkan bahwa 

so$al te$rse $bu$t re$abe$l. 

H. Tingkat Kesukaran soal 

Tingkat (inde$ks) ke $su$karan dipandang dari ke$sanggu$pan atau$ 

ke $mampu$an siswa dalam me$njawabnya, bu$kan dilihat dari su$du$t gu$ru$ 

se $bagai pe$mbu$at so$al (Fatimah & Khiru$ddin, 2019) . Se $bu$ah te $st 

dikatakan baik pabila me$mpu$nyai tingkat ke $su$karan se$imbang. Maka su$atu$ 

bu$tir so$al he$ndaknya tidak te$rlalu$ mu$dah dan tidak te$rlalu$ su$kar. Hasil 

pe $rhitu$ngan tingkat ke$su$karan dapat dapat dikate$go$rikan me$njadi tiga, 

yaitu$ dapat dilihat pada tabe$l 3.7 be $riku$t ini.  

Table 3. 8  

Kategori Indeks Kesukaran 

Batasan Kategori 

0,00 < D ≤ 0,30 So$al Su$kar 

0,30 < D ≤ 0,70 So$al Se$dang 



43 

 

Batasan Kategori 

0,70 < D ≤ 1,00 So$al Mu$dah 

       (Lo$ka So$n, 2019). 

Adapu$n ringkasan hasil tingkat ke$su$karan bu$tir so$al se$bagaimana 

data dalam data Tabe$l 3.8. 

Table 3. 9  

Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Nomor Soal 
Nilai Tingkat 

Kesukaran Soal 
Kategori 

1 0.56 se $dang 

2 0.58 se $dang 

3 0.7 mu$dah 

4 0.67 se $dang 

5 0.63 se $dang 

6 0.58 se $dang 

7 0.71 mu$dah 

8 0.67 se $dang 

9 0.60 se $dang 

10 0.66 se $dang 
 

Be $rdasarkan hasil pe$rhitu$ngan tingkat ke $su$karan te$rse $bu$t bahwa 

bu$tir so$al te$rdapat 8 so$al dalam kate$go$ri se $dang, dan 2 so$al dalam kate$go$ri 

mu$dah. Hasil analisis taraf ke$su$karan diambil me$nggu$nakan SPSS ve $rsi 

22. 

I. Daya Pembeda Soal 

Daya pe$mbe $da me$ru$pakan su$atu$ cara u$ntu$k me$nge $tahu$i se $jau$h 

mana ke$mapu$an siswa dalam me$njawab so$al. Se $lain itu$, ju$ga 

me$nu$nju$kkan ke$mampu$an su$atu$ ite$m me$mbe $dakan ke$mampu$an te$stte $r 

de $ngan kata lain ke$mampu$an su$atu$ so$al u$ntu$k me$mbe$dakan antara siswa 
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yang be$rke $mampu$an re$ndah dan siswa yang be$rke $mampu$an tinggi 

(Fatimah & Khiru$ddin, 2019). 

Angka yang me$nu$nju$kkan be$sarnya daya pe $mbe$da dise $bu$t inde$ks 

diskriminasi (D). U$ntu$k me$ne $ntu$kan inde$ks diskriminasi (D) so$al 

be $rbe$ntu$k u$raian digu$nakan pe$rsamaan: 

𝐷 =
𝑆𝐴 − 𝑆𝐵

𝐽𝐵
 

Ke $te$rangan: 

D = Inde $ks diskriminasi 

SA = Ju$mlah sko$r ide$al siswa ke$lo$mpo$k atas 

SB = Ju$mlah sko$r ide$al siswa ke$lo$mpo$k bawah 

JB = Ju$mlah sko$r ide$al salah satu$ ke $lo$mpo$k 

Kate$go$ri inde$ks diskriminasi su$atu$ te$st dapat dilihat pada tabe$l  

be $riku$t. 

Table 3. 10 

 Kategori Indeks Diskriminasi 

Batasan Kategori 

0,00 < D ≤ 0,20 Le $mah 

0,20 < D ≤ 0,40 Cu$ku$p 

0,40 < D ≤ 0,70 Baik 

0,70 < D ≤ 1,00 Baik Se$kali 

       (So$n, A. L. 2019). 

Analisis daya pe$mbe $da instru$me $n diu$ji co$ba dilaku$kan u$ntu$k 

me$nge $tahu$i bahwa bu$tir so$al me$miliki daya pe$mbe$da je$le$k, cu$ku$p, baik 

atau$ baik se $kali. Adapu$n ringkasan hasil daya be$da bu$tir so$al se $bagaimana 

data dalam tabe$l be $riku$t ini; 
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Table 3. 11  

 Daya Pembeda Butir Soal 

Nomor Soal Nilai Daya Beda Soal Kategori 

1 0.491 Baik 

2 0.520 Baik 

3 0.373 Cu$ku$p  

4 0.369 Cu$ku$p  

5 0.447 Baik 

6 0.526 Baik 

7 0.485 Baik 

8 0.462 Baik 

9 0.366 Cu$ku$p 

10 0.366 Cu$ku$p  

 

Be $rdasarkan hasil pe$rhitu$ngan daya pe$mbe$da bu$tir so$al te$rse $bu$t 

bahwa bu$tir so$al te$rdapat 6 so$al dalam kate$go$ri baik, dan 4 so$al dalam 

kate$go$ri cu$ku$p. Hasil analisis daya be$da diambil me$nggu$nakan SPSS ve $rsi 

22. 

J. Teknik Analisis Data 

Pe $ne $litian ini me$nggu$nakan analisis ku$antitatif. Analisis ku$antitatif 

yaitu$ su$atu$ te$knik analisis yang pe$nganalisaannya dilaku$kan de $ngan 

pe $rhitu$ngan hasil te$st pe$me $cahan masalah yang dibe$rikan ke$pada siswa. 

Pe $nganalisaan dilaku$kan de$ngan me$mbandingkan hasil te$st ke$las e$kspe $rime$n 

dan ke$las ko$ntro$l.  

1. Uji Normalitas 

U$ji No$rmalitas digu$nakan u$ntu$k me $nge$tahu$i apakah data antar 

variabe$l be$rdistribu$si no$rmal atau$  tidak . Bila data no$rmal, maka statistik 

parame$trik dapat digu$nakan. Apabila data tidak be$rdistribu$si de $ngan 



46 

 

no$rmal, maka dilanju$tkan de$ngan u$ji statistik no$nparame$trik. U$ji 

no$rmalitas pada pe$ne $litian ini me$nggu$nakan SPSS 25.  

De $ngan krite$ria : 

Ha : Po$pu$lasi data te$rdistribu$si no$rmal 

Ho$ : Po$pu$lasi data tidak te$rdistribu$si no$rmal 

Jika pro$babilitas (sig) > (0,05), maka 𝐻a dite$rima, 𝐻o$ dito$lak.  

Jika pro$babilitas (sig)< (0,05), maka 𝐻a dito$lak, 𝐻o$ dite$rima. 

2. Uji Homogenitas 

Se $te$lah dilaku$kan u$ji no$rmalitas dan didapati bahwa data 

be $rdistribu$si no$rmal, maka langkah se$lanju$tnya adalah me$laku$kan u$ji 

ho$mo$ge$nitas variansi (variance$) de $ngan U$ji Le $ve$ne$ me $nggu$nakan SPSS. 

U$ji hipo$te $stis Le$ve $ne$ digu$nakan u$ntu$k me $nge$tahu$i apakah variansi ke$du$a 

ke $lo$mpo$k data sama be$sar te$rpe $nu$hi atau$ tidak te$rpe $nu$hi. Adapu$n 

langkah-langkah se$bagai be$riku$t (Riadi, 2016);1) Inpu$t pada data Vie$w; 2) 

Analize$ 3) Co$mpare $ Me $ans; 4) O$ne $ Way Ano$va. 

De $ngan krite$ria pe$ngu$jian: 

𝐻a (sampe$l be$rasal dari ke$las co$ntro$l) 

𝐻o$ > (sampe$l be $rasal dari ke$las e $kspe $rime$n) Jika sig > (0,05), maka 𝐻a 

dite$rima, 𝐻o$ dito$lak.  

Jika sig (0,05), maka 𝐻a dito$lak, 𝐻o$ dite$rima. 

3. Uji Hipotestis  

Sampe$l yang digu$nakan adalah 2 sampe $l Inde$pe$nde $n. Te$knik 

statistik yang digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ji hipo$te$stis ko$mparatif yang 
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digu$nakan adalah te$knis statistik parame$trik yaitu$ be $ru$pa u$ji-T dan te$knik 

statisti no$nparame$trik de $ngan u$ji Mann-Whitne$y. Dalam u$ji be$da rata-rata 

ini, me$nggu$nakan so$ftware$ SPSS. 

a. U$ji-t 

Ke $simpu$lan hipo$te$stis adalah se$bagai be$riku$t. 

H0 = ke $du$a varians po$pu$lasi adalah sama/ide $ntik 

H1 = ke $du$a varians po$pu$lasi adalah tidak sama/ide$ntik 

Dasar pe $ngambilan ke$pu$tu$san: 

Nilai t hitu$ng > nilai t tabe$l, maka nilai H0 dito$lak 

Nilai t hitu$ng < nilai t tabe$l, maka nilai H0 dite $rima  

b. U$ji Mann-Whitne$y 

Ke $simpu$lan hipo$te $stis adalah se$bagai be$riku$t. 

H0 = ke $du$a varians po$pu$lasi adalah sama/ide$ntik 

H1 = ke $du$a varians po$pu$lasi adalah tidak sama/ide$ntik 

 

Dasar pe$ngambilan ke$pu$tu$san: 

Nilai t hitu$ng > nilai t tabe$l, maka nilai H0 dito$lak 

Nilai t hitu$ng < nilai t tabe$l, maka nilai H0 dite $rima  

4. Keterlaksanaan Pembelajaran Pembelajaran PBL berbasis kearifan 

lokal 

Le$mbar o$bse $rvasi digu$nakan u$ntu$k me $nge$tahu$i ke$te$rlaksanaan 

pro$se $s pe $mbe$lajaran de$ngan pe$mbe $lajaran pe$mbe$lajaran PBL be$rbasis 

ke $arifan lo$kal me$lalu$i aktivitas pe$se $rta didik dan pe$ndidik pada saat pro$se $s 

pe $mbe$lajaran didalam ke$las. Le$mbar o$bse $rvasi di isi o$le $h o$bse $rve $r yaitu$ 
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gu$ru$ IPA dan te $man se$jawat. Le$mbar o$bse $rvasi diisi de$ngan me$mbe$rikan 

tanda che$cklist  pada salah satu$ ko$lo$m pe$nilaian. Di dalam le$mbar 

o$bse $rvasi pe$ne $liti akan me$nghitu$ng pe $rse $ntase$ de $ngan ru$mu$s: 

(%) = 
𝑛

𝑁
 X 100 

Ke $te$rangan : 

n = Sko$r pe $ro$le$han 

N = Sko$r maksimal  

Hasil te$rse $bu$t ditafsirkan de$ngan sko$r se $bagai be$riku$t 

Table 3. 12  

Kriteria Aktivitas Guru dan Kinerja Peserta Didik 

Skor   Kriteria  

80 - 100 Sangat Baik 

60 - 79 Baik  

40 - 59 Cu$ku$p  

20 - 39 Ku$rang baik 

< 20 Sangat ku$rang baik 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Be $rdasarkan hasil pe$ne $litian maka didapatkan ke$simpu$lan bahwa 

te$rdapat pe$ngaru$h pe$mbe$lajaran PBL be $rbasis ke$arifan lo$kal te$rhadap 

ke $mampu$an pe$me$cahan masalah siswa. Be$rdasarkan u$ji hipo$te$stis  

ke $mampu$an pe$me$cahan masalah de$ngan u$ji T, maka dari u$ji hipo$te$stis 

didapatkan hasil signifikan se$be $sar 0.000 < 0.05. nilai 0.000 le$bih ke$cil dari 

nilai signifikan 0.05  yang artinya nilai H0 dito$lak dan Ha dite$rima. Maka dapat 

disimpu$lkan bahwa te$rdapat pe$ngaruh terhadap ke$mampu$an pe$me $cahan 

masalah yang me$nggu$nakan pe$mbe$lajaran PBL be$rbasis ke$arifan lo$kal u$ntu$k 

me$ningkatkan ke$mampu$an Pe$me$cahan Masalah Pe$se $rta Didik.  

B. Saran  

Be $rdasarkan hasil pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$mbe $rikan saran me$nge$nai 

pe $ngaru$h pe $mbe $lajaran pe$mbe$lajaran Pro$ble$m Base $d Le $arning (PBL) be $rbasis 

ke $arifan lo$kal te$rhadap ke$mampu$an pe$me$cahan masalah siswa, diharapkan 

ke $pada gu$ru$ IPA u$ntu$k me $ne $rapkan pe $nde $katan pe$mbe$lajaran Pro$ble $m Base $d 

Le $arning (PBL) be$rbasis ke$arifan lo$kal pada pe$mbe$lajaran IPA, kare$na dapat 

me$bantu$ ke$mampu$an pe$me$cahan masalah siswa, se$lain itu$ ju$ga se$bagai 

variasi pe$laksaan pe$mbe$lajaran di se$ko$lah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

A. Capaian pembelajaran 

B. Validasi instrument  

C. Instrumen penelitian  

D. Hasil dan analisis penelitian  

E. Identitas penilai 

F. Dokumentasi penulis 

G. Surat-surat : 

1. SK Pembimbing 

2. Basalan Riset 

3. Perbaikan ujian sempro 

4. Riset  

5. Kesbangpol  

6. Izin riset dari dinas Kementerian Agama 
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LAMPIRAN A 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 Capaian Pembelajaran : 

A.1 RPP kelas eksperimen 

A.2 RPP kelas control 

A.3 LKPD 
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Lampiran A.1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : MTS Pondok Pesantren Nuruddin 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/semester : VII/1 (Satu) 

Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan 

Alokasi Waktu : 4 pertemuan (10 JPx 40 Menit) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggunh jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong),santun, dan percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial danalam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadiantampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDUK INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Kompetensi Dasar   Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 menganalisis 

terjadinya pencemaran 

lingkungan dan 

dampaknya bagi 

3.8.1 mendeskripsikan konsep pencemaran 

3.8.2 mengelompokkan jenis-jenis 

pencemaran lingkungan  

3.8.3 mengidentifikasi faktor penyebab 
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ekosistem pencemaran lingkungan 

3.8.4 menganalisis dampak pencemaran 

lingkungan  

3.8.5 merancang upaya penangggulangan 

pencemaran lingkuangan  

 

4.8 membuat tulisan 

tentag gagasan 

penyelesaian masalah 

pencemaran di 

lingkungannya 

berdasarkan hasil 

pengamatan 

4.8.1 membuat laporan hasil pengamatan 

dengan kajian literature tentang gagasan 

upaya mengatasi pencemaran lingkungan  

4.8.2 membuat tulisan dalam bentuk poster 

berdasarkan pengamtan yang berkaitan 

degan pencemaran lingkungan 

 

Nilai Karakter : Tanggung jawab, teliti dan jujur. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

 

Pertemuan 1 

Dilakukannya Pre-Test pada awal pertemuan 

 

Pertemuan 2  

 

1. Melalui pengamatan pada video pembelajaran, peserta didik dapat 

mendeskripsikan konsep pencemaran lingkungan di tempat wisata 

serta pada acara-acara adat dengan tepat. 

2. Melalui diskusi kelompok dibantu bahan ajar, peserta didik dapat 

mengelompokkan jenis-jenis pencemaran lingkungan dengan benar 

3. Melalui kegiatan pengamatan dan diskusi kelompok, pesreta didik 

dapat mengidentifikasi lingkungan yang tercemar dengan benar  

Pertemuan 3 

1. Melalui pengamatan pada video pembelajaran, peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian pencemaran air dengan tepat 

2. Melalui kegiatan kaji literatur, peserta didik dapat mengidentifikasi 

faktor penyebab pencemaran air pada acara adat dan tempat wisata 

dengan benar 
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3. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik dapat merancang 

penanggulangan pencemaran air dengan tepat 

Pertemuan 4 

1. Melalui kegiatan mengamati gambar dan video serta studi literasi 

berbagai peristiwa pencemaran yang terjadi di tanah dan udara 

peserta didik dapat menjelaskan pengertian pencemaran tanah dan 

udara dengan benar di tempat wisata dan pada acara-acara adat 

2. Melalui kegiatan percobaan dampak pencemaran tanah terhadap 

kesehatan lingkungan peserta didik dapat mengaitkan antara faktor 

penyebab pencemaran tanah dan udara dengan dampaknya 

terhadap kesehatan lingkungan dengan tepat. 

3. Melalui kegiatan percobaan peserta didik dapat menganalisis 

pengaruh pencemaran tanah dan udara terhadap makhluk hidup 

dengan benar 

4. Dengan melakukan penyelidikan pengaruh pencemaran tanah 

terhadap lingkungan, peserta didik dapat membuat tulisan gagasan 

upaya penanggulangan pencemaran tanah dan udara dengan benar 

 

Pertemuan 5 

Dilakukannya Post Test pada akhir pertemuan 

D. MATERI PEMEBLAJARAN 

1. Materi Pembelajaran Legular 

Pertemuan 1 

A. PRE-TEST 

Pertemuan 2 

B. Pencemaran  

- Defenisi pencemaran  

- Jenis-jenis pencemaran  

Pertemuan 3 

C. Pencemaran Air 

- Definisi Pencemaran air 

- Faktor Penyebab Pencemaran air 

- Faktor Penyebab Pencemaran air 

- Upaya penanggulangan pencemaran air 

Pertemuan 4 

D. Pencemaran Udara dan Tanah 

- Defenisi pencemaran uadar dan tanah 

- Factor penyebab pencemaran udara dan tanah 
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- Dampak pencemaran udara dan tanah 

- Upaya penanggulangan pencemaran udara dan tanah 

Pertemuan 5 

E. POST-TEST 

2. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

 

Pertemuan  Pendekatan  Model  Metode  

2 Saintifik  PBL berbasis 
kearifan lokal 

Diskusi  

3 Saintifik  PBL berbasis 

kearifan lokal 

Diskusi  

4 Saintifik  PBL berbasis 

kearifan lokal 

Diskusi  

3. Media dan Bahan  

Pertemuan  Media pembelajaran  Alat dan bahan 

pembelajaran  

2 a. Hand out pencemaran 

lingkungan  

b. PPT 

c. Gambar lingkungan 

yang tercemar 

 

- Laptop  

- Infocus  

- Video 

pencemaran 

lingkungan yang 

ada pada tempat 

wisata 

3 a. Hand out pencemaran 

air 

b. PPT 

c. Gambar lingkungan 

yang tercemar oleh 

kegiatan adat 

Masyarakat 

 

- Laptop  

- Infocus  

- Video 

pencemaran 

lingkungan yang 

ada pada tempat 

wisata dan 

kegiatan adat 

4 a. Hand out pencemaran 

udara dan tanah 

b. PPT 

c. Gambar lingkungan 

yang tercemar oleh 

kegiatan adat  

Masyarakat dan 

tempat wisata 

 

- Laptop  

- Infocus  

- Video 

pencemaran 

lingkungan yang 

ada pada tempat 

wisata dan 

kegiatan adat 

 

4. Sumber Belajar 

1. Sumber Guru 
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a. Zubaidah, Siti, dkk. 2018. Buku Guru Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

Kemdikbud  

b. Zubaidah, Siti, dkk. 2018. Buku Peserta didik Ilmu 

Pengetahuan Alam Kelas VII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud 

2. Sumber Peserta Didik 

a. Zubaidah, Siti, dkk. 2018. Buku Peserta didik Ilmu 

Pengetahuan Alam Kelas VII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud. 

b. Artikel tentang acara adat Tradisi Tongkrang dan acara adat 

Balimau Kasai 

 

 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. PERTEMUAN KE-1, 2, 3 dan 4 (2x40 MENIT) 

Tahap 

pembela

jaran 

Sintak 

Model 

PBL 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) 

Pendahu

luan  

 ➢ Guru mengucapkan salam kepada 

peserta didik 

➢ Guru menanyakan kabar dan meminta 

peserta didikuntuk mengecek peserta 

didik lain yang tidak hadir 

➢ Guru memfasilitasi peserta didik 

untuk berdo’a sebelum pembelajaran 

(di pimpin oleh peserta didikyang 

datang paling awal) 

➢ Guru menyyampaikan tuuan 

pembelaaran serta emberikan 

gambaran tentang manfaat mempelaari 

materi yang akan diajarkan 

➢ Guru memberikan apersepsi sebelum 

pembelajaran dengan menayangkan 

video tentang pencemaran lingkungan 

yang ada di tempat wisata   

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Orientasi 

pada 

masalah 

 

Mengorga

-nisasikan 

peserta 

didik 

untuk 

➢ Peserta didik mengamati video tentang 

pencemaran lingkungan yang ada 

padatempat wisata 

  

➢ Peserta didik menuliskan pendapat 

mereka tentang permasalahan pada 

video yang di tayangkan 

➢ Peserta didik dibagi ke dalam 

beberapa kelompok heterogen 
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Inti  

belajar 

 

 

Membimbi

ng 

penyelidik

an 

 

 

 

 

 

 

Mengemb

angkan 

dan 

menyaikan 

hasil 

karya 

 

 

 

 

Menganali

sis dan 

mengevalu

asi proses 

pemecaha

n masalah 

 

 

 

➢ Peserta didik menyiapkan alat tulis 

➢ Peserta didik menuliskan hasil 

pengamatan tentang pengamatan yang 

dilakukan  

➢ Berdasarkan hasil diskusi kelompok, 

peserta didik menjawab pertanyaan 

yang ada pada LKPD terkait indicator, 

penyebab, dan dampak pencemaran 

lingkungan  

 

 

➢ Peserta didik secara bergiliran 

mempresentasikan hasil pengamatan 

dan diskusi kelompok yang telah 

dilakukan  

➢ Peserta didik dari kelompok lain 

memberikan tanggapan dan masukan 

terhadap kelompok yang presentasi 

 

 

➢ Guru bersama peserta didik 

memberikan penelasan terkait masalah 

pada awa pembelajaran tentang 

indicator yang menyebabkan 

penvcemaran air sehingga berdampak 

pada kehidupan mahkluk hidup 

disekitarnya 

➢ Peserta didik mengamati video 

pembelajaran tentang pencemaran 

lingkungan sebagai umpan balik dan 

penguatan materi 
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menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup  

 ➢ Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan hasil pembelajaran 

yang telah dilakukan  

➢ Guru meriview dan merefleksikan 

kegiatan belajar yang telah dilakukan 

hari ini serta emberikan penugasan 

untuk rencana tinja lanjut 

➢ Guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang mendapat nilai 

tertinggi dalam mempresentasikan 

hasil diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit  
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➢ Guru mengajak peserta didikuntuk 

bersyukur atas segala nikmat yang 

telah dianugrahkan oleh tuhan serta 

memberikan motivasi kepada peserta 

didik 

➢ Guru meminta peserta didik untuk 

berdoa setelah pembelajaran 

➢ Guru mengucapkan salam 

 

 

 

 

 

I. TEKNIK PENILAIAN 

1. Metode dan bentuk instrument 

Metode  Bentuk instrumen 

Sikap  Lembar pengamatan sikap dan 

rubrik 

Tes unjuk kerja Tes penilaian kinerja 

Tes tertulis Tes uraian 

 

2. Lembar penilaian sikap 

 

 

No. 

 

 

Nama 

Peserta 

Didik 

Indicator sikap  

Jumlah Teliti  Jujur  Tanggung 

jawab 

1.      

2.      

3.      

4.      

dst      

 

Kriteria Penilaian : 

Jumlah skor Nilai  

7-9 100 

4-6 90 

1-3 80 
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Lampiran A.2 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : MTS Pondok Pesantren Nuruddin 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/semester : VII/1 (Satu) 

Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan 

Alokasi Waktu : 5 pertemuan (10 JPx 40 Menit) 

 

F. KOMPETENSI INTI 

5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggunh jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong),santun, dan percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial danalam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadiantampak mata. 

8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 
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dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

 

G. KOMPETENSI DASAR DAN INDUK INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Kompetensi Dasar   Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 menganalisis 

terjadinya pencemaran 

lingkungan dan 

dampaknya bagi 

ekosistem 

3.8.1 mendeskripsikan konsep pencemaran 

3.8.2 mengelompokkan jenis-jenis 

pencemaran lingkungan  

3.8.3 mengidentifikasi faktor penyebab 

pencemaran lingkungan 

3.8.4 menganalisis dampak pencemaran 

lingkungan  

3.8.5 merancang upaya penangggulangan 

pencemaran lingkuangan  

 

4.8 membuat tulisan 

tentag gagasan 

penyelesaian masalah 

pencemaran di 

lingkungannya 

berdasarkan hasil 

pengamatan 

4.8.1 membuat laporan hasil pengamatan 

dengan kajian literature tentang gagasan 

upaya mengatasi pencemaran lingkungan  

4.8.2 membuat tulisan dalam bentuk poster 

berdasarkan pengamtan yang berkaitan 

degan pencemaran lingkungan 

 

Nilai Karakter : Tanggung jawab, teliti dan jujur. 

 

H. TUJUAN PEMBELAJARAN  

 

Pertemuan 1 

Dilakukannya Pre-Test pada awal pertemuan 
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Pertemuan 2  

 

4. Melalui penjelasan guru, peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian pencemaran lingkungan 

5. Melalui penjelasan guru, peserta didik dapat mengidentifikasi 

factor penyebab pencemaran lingkungan  

6. Melalui penjelasan guru, peserta didik dapat merancang 

penanggulangan pencemaran lingkungan  

Pertemuan 3 

4. Melalui penjelasan guru, peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian pencemaran air dengan tepat 

5. Melalui penjelasan guru, peserta didik dapat mengidentifikasi 

faktor penyebab pencemaran air pada acara adat dan tempat wisata 

dengan benar 

6. Melalui penjelasan guru, peserta didik dapat merancang 

penanggulangan pencemaran air dengan tepat 

Pertemuan 4 

5. Melalui penjelasan guru, peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian pencemaran tanah dan udara dengan benar di tempat 

wisata dan pada acara-acara adat 

6. Melalui penjelasan guru, peserta didik dapat mengaitkan antara 

faktor penyebab pencemaran tanah dan udara dengan dampaknya 

terhadap kesehatan lingkungan dengan tepat. 

7. Melalui penjelasan guru, didik dapat menganalisis pengaruh 

pencemaran tanah dan udara terhadap makhluk hidup dengan benar 

8. Dengan penjelasan guru peserta didik dapat membuat tulisan 

gagasan upaya penanggulangan pencemaran tanah dan udara 

dengan benar 

 

Pertemuan 5 

Dilakukannya Post Test pada akhir pertemuan 

I. MATERI PEMEBLAJARAN 

5. Materi Pembelajaran Legular 

Pertemuan 1 

F. PRE-TEST 

Pertemuan 2 

G. Pencemaran  

- Defenisi pencemaran  

- Jenis-jenis pencemaran  
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Pertemuan 3 

H. Pencemaran Air 

- Definisi Pencemaran air 

- Faktor Penyebab Pencemaran air 

- Faktor Penyebab Pencemaran air 

- Upaya penanggulangan pencemaran air 

Pertemuan 4 

I. Pencemaran Udara dan Tanah 

- Defenisi pencemaran uadar dan tanah 

- Factor penyebab pencemaran udara dan tanah 

- Dampak pencemaran udara dan tanah 

- Upaya penanggulangan pencemaran udara dan tanah 

Pertemuan 5 

J. POST-TEST 

6. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

 

Pertemuan  Pendekatan  Model  Metode  

1 Saintifik  Pre-Test Ceramah  

2 Saintifik  Konvensional  Ceramah  

3 Saintifik  Konvesional  Ceramah  

4 Saintifik  Konvensional  Ceramah  

5 Santifik   Post-Test Ceramah  

 

 

 

7. Media dan Bahan  

 

Pertemuan  Media pembelajaran  Alat dan bahan 

pembelajaran  

2 Buku siswa  Buku guru  

3 Buku siswa  Buku guru 

4 Buku siswa Buku guru 

 

8. Sumber Belajar 

3. Sumber Guru 

c. Zubaidah, Siti, dkk. 2018. Buku Guru Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

Kemdikbud  
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d. Zubaidah, Siti, dkk. 2018. Buku Peserta didik Ilmu 

Pengetahuan Alam Kelas VII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud 

4. Sumber Peserta Didik 

c. Zubaidah, Siti, dkk. 2018. Buku Peserta didik Ilmu 

Pengetahuan Alam Kelas VII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud. 

d. Artikel tentang acara adat Tradisi Tongkrang dan acara adat 

Balimau Kasai 

 

 

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

2. PERTEMUAN KE-2, 3 dan 4 (2x40 MENIT) 

Tahap 

pembela

jaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) 

Pendahu

luan  

➢ Guru mengucapkan salam kepada 

peserta didik 

➢ Guru menanyakan kabar dan meminta 

peserta didikuntuk mengecek peserta 

didik lain yang tidak hadir 

➢ Guru memfasilitasi peserta didik 

untuk berdo’a sebelum pembelajaran 

(di pimpin oleh keyua kelas) 

➢ Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran serta memberikan 

gambaran tentang manfaat 

mempelajari materi yang akan 

diajarkan 

➢ Guru memberikan apersepsi sebelum 

pembelajaran dengan menanyakan 

apakah suda pernah belajar tentang 

materi ini atau tidak 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

Inti ➢ Guru memberikan stimulus berupa 

materi tentang pencemaran lingkungan  

➢ Guru menjelaskan tentang jenis-jenis 

pencemaran lingkungan  

➢ Guru menanyakan apakah ada 

pertayaan terkait materi yang 

disampaikan  

➢ Guru memberi tugas kepada siswa 

terkait materi yang sudah di ajarkan  
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Penutup  

➢ Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan hasil pembelajaran 

yang telah dilakukan  

➢ Guru meriview dan merefleksikan 

kegiatan belajar yang telah dilakukan 

hari ini serta memberikan penugasan 

untuk rencana tinja lanjut 

➢ Guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang mendapat nilai 

tertinggi dalam mempresentasikan 

hasil diskusi 

➢ Guru mengajak peserta didikuntuk 

bersyukur atas segala nikmat yang 

telah dianugrahkan oleh tuhan serta 

memberikan motivasi kepada peserta 

didik 

➢ Guru meminta peserta didik untuk 

berdoa setelah pembelajaran 

➢ Guru mengucapkan salam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit  

 

II. TEKNIK PENILAIAN 

3. Metode dan bentuk instrument 

Metode  Bentuk instrumen 

Sikap  Lembar pengamatan sikap dan 

rubrik 

Tes unjuk kerja Tes penilaian kinerja 

Tes tertulis Tes uraian 

 

4. Lembar penilaian sikap 

 

 

No. 

 

 

Nama 

Peserta 

Didik 

Indicator sikap  

Jumlah Teliti  Jujur  Tanggung 

jawab 

1.      

2.      

3.      

4.      
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dst      

 

Kriteria Penilaian : 

Jumlah skor Nilai  

7-9 100 

4-6 90 

1-3 80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran A.3 

 

 

                                                               

 

                

 
Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

Pencemaran Lingkungan 
 



78 

 

   

 

 

                                                    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                               

                 

 

 

 

 

Nama  Kelompok (   ) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Kelas : 

Nama Sekolah  : SMP 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam  

Kelas/Semester : VII/2   

Materi Pokok  : Pencemaran Lingkungan   

Alokasi waktu  : 3 Jam Pelajaran (3 x 40 Menit) 
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A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kopetensi 

 

Kompetensi Dasar   Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 menganalisis 

terjadinya pencemaran 

lingkungan dan 

dampaknya bagi 

ekosistem 

3.8.1 mendeskripsikan konsep pencemaran 

3.8.2 mengelompokkan jenis-jenis 

pencemaran lingkungan  

3.8.3 mengidentifikasi faktor penyebab 

pencemaran lingkungan 

3.8.4 menganalisis dampak pencemaran 

lingkungan  

3.8.5 merancang upaya penangggulangan 

pencemaran lingkuangan  

 

4.8 membuat tulisan 

tentag gagasan 

penyelesaian masalah 

pencemaran di 

lingkungannya 

berdasarkan hasil 

pengamatan 

4.8.1 membuat laporan hasil pengamatan 

dengan kajian literature tentang gagasan 

upaya mengatasi pencemaran lingkungan  

4.8.2 membuat tulisan dalam bentuk poster 

berdasarkan pengamtan yang berkaitan 

degan pencemaran lingkungan 

 

 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

1. Melalui pengamatan pada video pembelajaran, peserta 

didik dapat mendeskripsikan konsep pencemaran 

lingkungan di tempat wisata serta pada acara-acara 

adat dengan tepat. 

2. Melalui diskusi kelompok dibantu bahan ajar, peserta 

didik dapat mengelompokkan jenis-jenis pencemaran 

lingkungan dengan benar 

3. Melalui kegiatan pengamatan dan diskusi kelompok, 

pesreta didik dapat mengidentifikasi lingkungan yang 

tercemar dengan benar 
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Pencemaran Lingkungan yang Terjadi pada Tempat Wisata dan Acara Adat  

   

    Tujuan : 
Mengamati pencemaran lingkungan yang teradi pada tempat wisata dan acara adat  
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1. Mengamati pencemaran yang ditimbulkan  

 

No. Tempat Wisata Tradisi Tongkrang Balimau Kasai 

1.    

2.    

3.    

 

2. Mengevaluasi penyebab penyebab pencemaran lingkungan 

  

No. Tempat Wisata Tradisi Tongkrang Balimau Kasai 

1.    

2.    

3.    

 

 

3. Mencari solusi yang tepat untuk penanganan pencemaran 

lingkungan 

 

Tempat 

pencemaran 

Solusi  

Langkah Kegiatan : 

1. Guru menayangkan suatu video pada salah satu tempat wisata 

yang ada di Riau dan acara adat seperti tradisi Tongkrang dan 

Balimau Kasai 

2. Peserta didik mengamati pencemaran lingkungan yang 

ditimbulkan oleh tempat wisata dan acara adat tersebut  
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4. Dari hasil pengamtan yang dilakukan apa saja kesimpulannya? 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 

VALIDASI INSTRUMEN  

Validasi instrument : 

B.1 Kisi-kisi soal validasi kemampuan pemecahan masalah 
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B.2 Pedoman penskoran soal  kemampuan pemecahan masalah 

B.3 Soal validitas kemampuan pemecahan masalah 

B.4 Soal validasi uji homegenitas 

B.5 Validasi instrument oleh ahli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran B.1 

KISI-KISI SOAL VALIDASI KEMAMPUAN  

PEMECAHAN MASALAH BERBASIS KEARIFAN LOKAL  

MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN 

 

Identias sekolah  : MTS Pondok Pesantren Nuruddin Sungai Sarik 
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Kelas    : VII (Tujuh) 

Materi    : Pencemaran Lingkungan 

 

 

Indikator  pemecahan masalah : 

 

1. Memahami masalah,  

2. Menyusun rencana penyelesaian,  

3. Melaksanakan rencana penyelesaian, dan  

4. Memeriksa kembali. 

 

Kompetensi Inti 

  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggunh jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 menganalisis terjadinya 

pencemaran lingkungan dan 

dampaknya bagi ekosistem 

3.8.1 mendeskripsikan konsep pencemaran 

3.8.2 mengelompokkan jenis-jenis pencemaran 

lingkungan  

3.8.3 mengidentifikasi faktor penyebab 

pencemaran lingkungan 

3.8.4 menganalisis dampak pencemaran 

lingkungan  

3.8.5 merancang upaya penangggulangan 

pencemaran lingkuangan  

 

4.8 membuat tulisan tentag 

gagasan penyelesaian masalah 

pencemaran di lingkungannya 

berdasarkan hasil pengamatan 

4.8.1 membuat laporan hasil pengamatan 

dengan kajian literature tentang gagasan 

upaya mengatasi pencemaran lingkungan  

4.8.2 membuat tulisan dalam bentuk poster 

berdasarkan pengamtan yang berkaitan degan 

pencemaran lingkungan 

 

A. Penyebaran Soal 

Indicator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Indicator Pemecahan Masalah Jumlah 

Soal Memahami 

masalah, 

 

Menyusun 

rencana 

penyelesaian  

Melaksanakan 

rencana 

penyelasaian, 

Memeriksa 

kembali. 

 

mendeskripsikan 

konsep 

pencemaran 

lingkungan 

 

4,10   18 3 

mengelompokkan 

jenis-jenis 

pencemaran 

14,20   11 3 
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lingkungan dan  

mengidentifikasi 

factor penyebab 

pencemaran 

linggkungan    

menganalisis 

dampak 

pencemaran 

lingkungan  

2,8,17   6,13 5 

merancang upaya 

penangggulangan 

pencemaran 

lingkuangan  

 1,9 3,15  4 

membuat laporan 

hasil pengamatan 

dengan kajian 

literature tentang 

gagasan upaya 

mengatasi 

pencemaran 

lingkungan  

5 16 7  3 

membuat tulisan 

dalam bentuk 

poster 

berdasarkan 

pengamtan yang 

berkaitan degan 

pencemaran 

lingkungan  

  12 19 2 

Total   20 
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B. Kisi-kisi Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

No  Indikator 

pemecahan 

masalah 

Indikator 

soal  

Soal  Jawaban  

1. Menyusun 

rencana 

penyelesaian  

Merancang  

upaya 

penanggulang

an 

pencemaran 

lingkungan   

Jika ditempatmu terdapat 

banyak sampah 

bagaimana cara 

mengatasi pencemaran 

lingkungan yang 

disebabkan oleh sampah 

? 

Yaitu dengan cara memilah 

sampah organic dan anorganik. 

Mengedukasi masyarakat 

bagaimana caranya 

mengelolah sampah organic 

dan non organik, contohnya 

organik bisa di jadikan pupuk 

dan  ecoenzim sedangkan 

untuk non organik sebaiknya 

di daur ulang oleh masyarakat 

atau tempat daur ulang 

setempat 

2. Memahami 

masalah 

Menganalisis 

dampak 

pencemaran 

lingkungan  

Sampah-sampah yang 

berserakan ditempat 

wisata akan berdampak 

pada pencemaran 

lingkungan, jelaskan 

dampak pencemaran 

yang akan ditimbulkan? 

Pencemaran yang akan 

ditimbulkan oleh banyak nya 

sampah yang ada disekitar 

tempat wisata yaitu 

pencemaran tanah sehingga 

tanah yang ditumpuki oleh 

sampah-sampah tidak akan 

bisa diberdayakan lagi karena 

sampah tersebut lama  untuk 

terurai. 

3. Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

Merancang  

upaya 

penanggulang

Aziz melihat disekitarnya 

pencemaran lingkungan 

meningkat sehingga Aziz 

Yaitu gotong royong dengan 

warga sekitar membuat tong 

sampah sesuai dengan jeis 
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an 

pencemaran 

lingkungan   

ingin mengatasi 

pencemaran lingkungan, 

jika kamu menjadi aziz 

hal kreatif apa yang akan 

kamu lakukan untuk 

menanggulangi 

pencemaran lingkungan 

tersebut? 

sampah sepetri sampah 

organic, non organic  dan 

sampah  aluminium. Selain itu 

membuat poster tentang 

bahayanya sampah untuk 

lingkungan sekitar 

4. Memahami 

masalah 

mendeskripsik

an konsep 

pencemaran   

lingkungan  

 

Dilihat dari banyaknya 

kepemilikan kendaraan 

saat ini menyebabkan 

banyaknya polutan yang 

tidak baik untuk 

kesehatan, selain itu 

penyebab polutan lainnya 

dikarenakan aktivitas 

pabrik dan juga 

pembakaran hutan. 

Apakah yang dimaksud 

dengan polutan dan 

bagaimanakah suatu zat 

disebut sebagi polutan? 

Polutan disebut juga sebagai 

zat pencemar. Suatu zat atau 

bahan dapat disebut sebagai 

zat pencemar 

atau polutan apabila zat atau 

bahan tersebut mengalami hal-

hal sebagai berikut Jumlahnya 

melebihi jumlah 

normal/ambang batas, berada 

pada tempat yang tidak 

semestinya dan berada pada 

waktu yang tidak tepat. 

5. Memahami 

masalah 

membuat 

laporan hasil 

pengamatan 

dengan kajian 

literature 

tentang 

gagasan upaya 

mengatasi 

Salah satu metode untuk 

menanggulangi 

pencemaran tanah adalah 

dengan bioremediasi.  

Apakah yang disebut 

dengan bioremediasi? 

Bioremediasi adalah proses 

pembersihan pencemaran 

tanah dengan menggunakan 

mikroorganisme (jamur, 

bakteri). Bioremediasi 

bertujuan untuk memecah atau 

mendegradasi zat pencemar 

menjadi bahan yang kurang 
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pencemaran 

lingkungan 

beracun atau tidak beracun 

(karbon dioksida dan air).  

6. Memeriksa 

kembali 

Menganalisis 

dampak 

pencemaran 

lingkungan 

Pada daerah Kampar 

untuk menyambut bulan 

suci ramadhan ditandai 

dengan diadakannya 

balimau kasai di sungai 

terdekat. Kegiatan ini 

melibatkan banyaknya 

lapisan masyarakat 

sehingga banyaknya 

sampah yang 

ditinggalkan oleh 

masyarakat ditepi sungai, 

apakah kegiatan balimau 

kasai akan berdampak  

pada  pencemaran 

lingkungan? 

Ya, dikarenakan banyaknya 

masyarakat yang merayakan 

acara adat tersebut sehingga 

akan terjadinya penumpukan 

sampah dikarenakan selain 

banyaknya pengunjung juga 

banyak yang berjualan dan 

melonjaknya sampah 

komsumtif masyarakat dan 

minimnya tempat sampah 

uyang disediakan.  Upaya 

penanggulangan yang bisa di 

tingkatkan oleh masyarakat 

setempat adalah 

memperbanyak tempat-tempat 

sampah yang di sebarkan pada 

banyak tempat dan 

menghimbau pada semua 

penjual untuk menyediakan 

tempat sampah di tempat 

jualannya mem.buat poster 

tentang kebersihan lingkungan 

7. Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian  

membuat 

laporan hasil 

pengamatan 

dengan kajian 

literature 

tentang 

 

Tradisi tongkang adalah 

tradisi yang dilakukan 

masyarakat Tionghoa di 

Yaitu pencemaran udara yang 

di sebakan oleh pembakaran 

kertas yang berlebihan dan 

berupa asap berlebihan dan 

menambah efek rumah kaca 

dikarenakan kertas yang sudah 



90 

 

gagasan upaya 

mengatasi 

pencemaran 

lingkungan 

Bagan Siapiapi. Jelaskan 

pencemaran lingkungan 

yang ditimbulkan dari 

tradisi tonkang tersebut? 

akan menghasilkan gas CO 

dan CO2 di udara, upaya uang 

bisa dilakukan oleh 

masyarakat untuk mengurangi 

dampak yang ditimbulkan dari 

acara tersebut adalah memakai 

masker dan untuk penjual 

disekitar tempat terebut agar 

menutup dagangannya 

8. Memahami 

masalah  

menganalisis 

dampak 

pencemaran 

lingkungan 

Manubo adalah salah 

satu cara penangkapan 

ikan yang dilakukan oleh 

masyarakat dengan cara 

memasukkan cairan 

racun untuk membunuh 

ikan. Namun ternyata  

kegiatan tersebut 

menimbulkan 

pencemaran lingkungan 

pada air, kenapa begitu 

sertakan alasan? 

Karena manubo menggunakan 

zat kimia untuk membunuh 

ikan sehingga akan berdampak 

buruk bagi ekosistem air 

sehingga sebgian masyarakat 

di Kampar Kiri biasanya 

membuat Lubuk Larangan 

agar bisa menjaga ekosistem 

air dan juga upaya untuk 

melestarikan lingkungan 

9. Menyusun 

rencana 

penyelesaian 

merancang 

upaya 

penangggulan

gan 

pencemaran 

lingkuangan 

Salah satu cara 

menanggulagi 

pencemaran yang 

disebabkan oleh limbah 

pabrik yaitu? 

Salah satu upaya untuk 

mengatasi pencemaran 

lingkungan yang disebabkan 

oleh limbah pabrik adalah 

mengolah limbah pabrik 

sebelum dibuang. 

10. Memahami 

masalah 

mendeskripsik

an konsep 

pencemaran 

Di udara terdapat banyak 

zat seperti zat Carbon 

Dioksida , Nitrogen Dan 

Pencemaran udara yang akan 

berdampak buruk utuk  

manusia yaitu  Paparan karbon 
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 Oksigen. Jika kandungan 

Carbon Dioksida di udara 

berlebihan maka akan 

menimbulkan? 

dioksida (CO2) secara 

berlebihan berisiko 

menimbulkan berbagai 

masalah kesehatan. Beberapa 

di antaranya adalah iritasi 

pernapasan, menghambat 

peredaran oksigen dalam 

tubuh, dan bahkan kematian. 

11 Memeriksa 

kembali. 

 

mengelompok

kan jenis-jenis 

pencemaran 

lingkungan 

dan  

mengidentifik

asi factor 

penyebab 

pencemaran 

linggkungan    

Perhatikanlah lingkungan 

sekitarmu meliputi udara, 

tanah, dan air terdapat 

banyak sekali dampak 

pencemaran lingkugan  

yang ditimbulkan oleh 

aktivitas masyarakat  

Dari mana saja 

pencemaran lingkungan 

dan kelompokkanlah 

jenis pencemaran 

lingkungan? 

Zat cair seperti insektisida dari 

kegiatan pertanian, zat seperti 

sampah botol plastik, dan zat 

gas seperti kendaraan bermotor 

atau pabrik. 

12 Melaksanakan 

rencana 

penyelasaian, 

membuat 

tulisan dalam 

bentuk poster 

berdasarkan 

pengamtan 

yang berkaitan 

degan 

pencemaran 

lingkungan 

 Budi tinggal di sekitaran 

sungai dan melihat 

banyak orang membuang 

sampahnya ke sungai 

tersebut sehingga sampah 

harus dikelola dengan 

baik. Kenapa sampah 

harus dikelola ? 

Bila sampah tidak dikelola dan 

hanya langsung dibuang ke 

lingkungan maka akan 

mengurangi nilai kebersihan 

dan keindahan, mengurangi 

kenyamanan, menjadi media 

penularan penyakit (lalat, 

tikus, nyamuk, kecoa), 

menurunkan kualitas 

lingkungan (pencemaran 

udara, pencemaran tanah dan 

sumber air), dampak polutan 
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B3 (limbah industry, 

pertambangan, cat, buangan 

gas kendaraan bermotor, 

baterai bekas, kaleng). 

Hal tersebut secara akumulasi 

menyebabkan gangguan 

kesehatan antara lain kanker, 

gangguan fungsi hati, 

gangguan ginjal dan gangguan 

syaraf. 

 

13. Memeriksa 

kembali. 

 

menganalisis 

dampak 

pencemaran 

lingkungan 

Apakah pembukaan 

lahan pertanian dengan 

pembakaran 

menyebabkan kerusakan 

lingkungan, jelaskaan 

alasaannya? 

Pembukaan lahan dengan cara 

pembakaran akan 

menimbulkan kerusaka yang 

berkelanjutan bagi ekosistem, 

contohya pada saat 

pembakaran akan menebalnya 

asap dan menimbulkan polusi 

di udara, setelah hilangnya 

pohon hilang juga produksi 

oksigen yang dhasilkan oleh 

pohon dan hilangnya tempat 

tinggal satwa yang tinggal 

pada daerah tersebut 

14 Memahami 

masalah 

mengelompok

kan jenis-jenis 

pencemaran 

lingkungan 

dan  

mengidentifik

asi factor 

penyebab 

Arya berkebun di 

belakang rumahnya dan 

menanam beberapa 

sayuran tetapi seminggu 

pasca tanam sayuran-

sayuran yang arya 

menjadi layu dan mati, 

ternyata itu diseebabkan 

Factor-faktor penyebab 

pencemaran tanah yaitu:  

- Limbah domestic, 

contohnya plastic, 

serat, keramik dan lain 

sebagainya 

- Limbah industry, 

contonya ketas dan 
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pencemaran 

linggkungan    

oleh pencemaran tanah 

sehingga tanah tidak 

subur. Dari penjelasan di  

atas sebutkan faktor-

faktor penyebab 

pencemaran tanah 

beserta contohnya? 

tembaga 

- Limbah pertanian, 

contohnya pupuk urea 

dan peptisida 

15 Melaksanakan 

rencana 

penyelasaian, 

merancang 

upaya 

penangggulan

gan 

pencemaran 

lingkuangan 

Pembangunan pabrik 

baru-baru ini sangat 

menjamur sehingga 

adanya pecemaran yang 

ditimbulkan oleh limbah 

pabrik jika dibuang ke 

sungai. Dari penjelasan 

di  atas adakah upaya 

pemerintah untuk 

mencegah pencemaran 

ligkuangan? 

Upaya pemerintah dalam 

mencegah dan menanggulangi 

pencemaran lingkungan terus 

dilakukan, antara lain dengan 

membangun Instalansi 

Pengolahan Air Limbah 

(IPAL), bagi masyarakat yang 

tinggal di lingkungan industri 

16 Menyusun 

rencana 

penyelesaian 

membuat 

laporan hasil 

pengamatan 

dengan kajian 

literature 

tentang 

gagasan upaya 

mengatasi 

pencemaran 

lingkungan 

Tanah disekitar rumah 

Jalu tidak bisa ditanami 

apapun disebabkan oleh 

pencemaran tanah 

sehingga membuat tanah 

rusak. Sebutkan dan 

jelaskan cara untuk 

menanggulangi 

pencemaran tanah? 

Untuk menanggulangi 

pencemaran tanah dapat 

dilakukan dengan dua cara 

yaitu: remediasi dan bioremedi

asi. 

1. Remediasi adalah 

kegiatan untuk 

membersihkan 

permukaan tanah yang 

tercemar. 

2. Bioremediasi adalah 

proses pembersihan 

pencemaran tanah 

dengan menggunakan 

mikroorganisme yang 

bertujuan untuk 

memecah atau 

mendegradasi zat 
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pencemar menjadi 

bahan yang kurang 

beracun atau tidak 

beracun. 

 

17 Memahami 

masalah 

menganalisis 

dampak 

pencemaran 

lingkungan 

Di kampar kiri ada tradisi 

yang bernama lubuak 

larangan. Lubuak 

larangan adalah tradisi 

yang dilakukan oleh 

masyarakat setempat 

untuk tettap menjaga 

ekosistem di air dengan 

cara memagar daerah 

tersebut dengan doa dan 

akan dibuka satu tahun 

ssekali. Apakah dampak 

yang ditimbukan oleh 

kegiatan tersebut bagi 

lingkungan? 

Sangat berdampak bagi 

lingkungan dan ekosistem juga 

kegiatan tersebut mengurangi 

pencemaran lingkungan pada 

air. Lubuk Larangan 

merupakan salah satu upaya 

masyarakat setempat untuk 

mengurangi masyarakat yang 

menangkap ikan dengan cara 

meracun ikan 

18 Memeriksa 

kembali. 

 

mendeskripsik

an konsep 

pencemaran 

Dilingkungan kita 

banyak sekali sampah 

yang berserakan dan juga 

air yang sungai yyang 

tidak bersih diakibatkan 

oleh pencemaran 

lingkugan. Dari 

penjelasan di  atas apa 

yang dimaksud dengan 

pencemaran lingkungan? 

Pencemaran lingkungan adalah 

masuknya atau dimasukkannya 

bahan-bahan pencemar ke 

dalam lingkungan yang dapat 

mengganggu 

kehidupan makhluk 

hidup yang ada di dalam 

lingkungan tersebut. 

19 Memeriksa 

kembali. 

membuat 

tulisan dalam 

Pemerintah saat ini 

sedang berupaya 

mengembangkan 

Tujuan dan asas 

pengolahan limbah dalam 

https://materikimia.com/klasifikasi-makhluk-hidup-kelas-7-kurikulum-2013/
https://materikimia.com/klasifikasi-makhluk-hidup-kelas-7-kurikulum-2013/
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 bentuk poster 

berdasarkan 

pengamtan 

yang berkaitan 

degan 

pencemaran 

lingkungan 

Instalansi Pengolahan 

Air Limbah (IPAL) 

untuk menjaga ekosistem 

air yang terdampak oleh 

limbah pembuangan 

pabrik yang bisa 

mencemari air. Dari 

penjelasan di  atas  

apakah tujuan dan asas 

pengolahan limbah 

dalam air? 

 

air adalah:  

- menetralkan air dari 

bahan-bahan 

tersuspensi dan 

terapung,  

- menguraikan bahan 

organik 

biodegradable 

(bahan organik 

biodegradable 

adalah bahan 

organik yang dapat 

terurai oleh aktivitas 

makhluk hidup),  

- meminimalkan 

bakteri patogen, 

serta  

- memerhatikan 

estetika dan 

lingkungan. 
 

20 Memahami 

masalah 

mengelompok

kan jenis-jenis 

pencemaran 

lingkungan 

dan  

mengidentifik

asi factor 

penyebab 

pencemaran 

linggkungan    

Dilingkungan Suryo saat 

ini banyak yang terkena 

penyakit seperti asma, 

influenza, demam dan 

lain-lain yang disebabkan 

oleh lingkungan yang 

tidak bersih. Dari 

penjelasan diatas 

Jelaskan jenis-jenis 

pencemaran lingkungan 

dan apa saja faktor yang 

menyebabkan 

pencemaran lingkungan?  

jenis jenis pencemaran 

lingkungan adalah 

pencemaran air, 

pencemaran udara dan 

pemcemaran tanah, factor 

yang menyebabkan 

pencemaran lingkungan 

adalah aktivitas manusia 

dan asap kendaraan 
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Lampiran B.2 

PEDOMAN PENSKORAN SOAL VALIDITAS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  

PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN 
 

No Soal Kunci Jawaban Skor Keterangan 

1 Jika ditempatmu terdapat 

banyak sampah bagaimana 

cara mengatasi pencemaran 

lingkungan yang disebabkan 

oleh sampah ? 

Yaitu dengan cara memilah sampah 

organic dan anorganik. Mengedukasi 

masyarakat bagaimana caranya 

mengelolah sampah organic dan non 

organik, contohnya organik bisa di 

jadikan pupuk dan  ecoenzim sedangkan 

untuk non organik sebaiknya di daur 

ulang oleh masyarakat atau tempat daur 

ulang setempat 

4 Bila siswa mampu menjawab sesuai kunci 

jawaban 

 

3 

 

Bila siswa membuat jawaban cukup tepat 

(jawaban mendekati sempurna).  

2 

 

Bila siswa membuat jawaban kurang tepat 

(kurang lengkap) 

1 

 

Bila menjawab tidak tepat. 

0 Tidak memberikan jawaban. 

 

2 

 

Sampah-sampah yang 

berserakan ditempat wisata 

akan berdampak pada 

pencemaran lingkungan, 

jelaskan dampak pencemaran 

yang akan ditimbulkan? 

Pencemaran yang akan ditimbulkan 

oleh banyak nya sampah yang ada 

disekitar tempat wisata yaitu 

pencemaran tanah sehingga tanah yang 

ditumpuki oleh sampah-sampah tidak 

akan bisa diberdayakan lagi karena 

sampah tersebut lama  untuk terurai. 

4 Bila siswa mampu menjawab sesuai kunci 

jawaban 

 

3 

 

Bila siswa membuat jawaban cukup tepat 

(jawaban mendekati sempurna).  

2 

 

Bila siswa membuat jawaban kurang tepat 

(kurang lengkap) 

1 

 

Bila menjawab tidak tepat. 

0 Tidak memberikan jawaban. 

 

3 

 

Aziz melihat disekitarnya 

pencemaran lingkungan 

Yaitu gotong royong dengan warga 

sekitar membuat tong sampah sesuai 

4 Bila siswa mampu menjawab sesuai kunci 

jawaban 



98 

 

 

 

 

 

 

meningkat sehingga Aziz 

ingin mengatasi pencemaran 

lingkungan, jika kamu 

menjadi aziz hal kreatif apa 

yang akan kamu lakukan 

untuk menanggulangi 

pencemaran lingkungan 

tersebut? 

 

dengan jeis sampah sepetri sampah 

organic, non organic  dan sampah  

aluminium. Selain itu membuat poster 

tentang bahayanya sampah untuk 

lingkungan sekitar 

 

 

3 

 

Bila siswa membuat jawaban cukup tepat 

(jawaban mendekati sempurna).  

2 

 

Bila siswa membuat jawaban kurang tepat 

(kurang lengkap) 

1 

 

Bila menjawab tidak tepat. 

0 Tidak memberikan jawaban. 

 

4 

 

Salah satu metode untuk 

menanggulangi pencemaran 

tanah adalah dengan 

bioremediasi.  Apakah yang 

disebut dengan bioremediasi? 

 

 

 

Bioremediasi adalah proses 

pembersihan pencemaran tanah dengan 

menggunakan mikroorganisme (jamur, 

bakteri). Bioremediasi bertujuan untuk 

memecah atau mendegradasi zat 

pencemar menjadi bahan yang kurang 

beracun atau tidak beracun (karbon 

dioksida dan air). 

4 Bila siswa mampu menjawab sesuai kunci 

jawaban 

 

3 

 

Bila siswa membuat jawaban cukup tepat 

(jawaban mendekati sempurna).  

2 

 

Bila siswa membuat jawaban kurang tepat 

(kurang lengkap) 

1 

 

Bila menjawab tidak tepat. 

0 Tidak memberikan jawaban. 

 

5 

 

Tradisi tongkang adalah 

tradisi yang dilakukan 

masyarakat Tionghoa di 

Bagan Siapiapi. Jelaskan 

Yaitu pencemaran udara yang di 

sebakan oleh pembakaran kertas yang 

berlebihan dan berupa asap berlebihan 

dan menambah efek rumah kaca 

dikarenakan kertas yang sudah akan 

menghasilkan gas CO dan CO2 di 

udara, upaya uang bisa dilakukan oleh 

masyarakat untuk mengurangi dampak 

yang ditimbulkan dari acara tersebut 

adalah memakai masker dan untuk 

4 Bila siswa mampu menjawab sesuai kunci 

jawaban 

 

3 

 

Bila siswa membuat jawaban cukup tepat 

(jawaban mendekati sempurna).  

2 

 

Bila siswa membuat jawaban kurang tepat 

(kurang lengkap) 

1 

 

Bila menjawab tidak tepat. 
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pencemaran lingkungan yang 

ditimbulkan dari tradisi 

tonkang tersebut? 

penjual disekitar tempat terebut agar 

menutup dagangannya 

0 Tidak memberikan jawaban. 

 

6 

 

 

 

 

Manubo adalah salah satu 

cara penangkapan ikan yang 

dilakukan oleh masyarakat 

dengan cara memasukkan 

cairan racun untuk 

membunuh ikan. Namun 

ternyata  kegiatan tersebut 

menimbulkan pencemaran 

lingkungan pada air, kenapa 

begitu sertakan alasan? 

Karena manubo menggunakan zat kimia 

untuk membunuh ikan sehingga akan 

berdampak buruk bagi ekosistem air 

sehingga sebgian masyarakat di Kampar 

Kiri biasanya membuat Lubuk Larangan 

agar bisa menjaga ekosistem air dan 

juga upaya untuk melestarikan 

lingkungan 

4 Bila siswa mampu menjawab sesuai kunci 

jawaban 

 

3 

 

Bila siswa membuat jawaban cukup tepat 

(jawaban mendekati sempurna).  

2 

 

Bila siswa membuat jawaban kurang tepat 

(kurang lengkap) 

1 Bila menjawab tidak tepat. 

0 Tidak memberikan jawaban. 

 

7 Pada daerah Kampar untuk 

menyambut bulan suci 

ramadhan ditandai dengan 

diadakannya balimau kasai di 

sungai terdekat. Kegiatan ini 

melibatkan banyaknya 

lapisan masyarakat sehingga 

banyaknya sampah yang 

ditinggalkan oleh masyarakat 

ditepi sungai, apakah 

kegiatan balimau kasai akan 

berdampak  pada  

pencemaran lingkungan? 

Ya, dikarenakan banyaknya masyarakat 

yang merayakan acara adat tersebut 

sehingga akan terjadinya penumpukan 

sampah dikarenakan selain banyaknya 

pengunjung juga banyak yang berjualan 

dan melonjaknya sampah komsumtif 

masyarakat dan minimnya tempat 

sampah uyang disediakan.  Upaya 

penanggulangan yang bisa di tingkatkan 

oleh masyarakat setempat adalah 

memperbanyak tempat-tempat sampah 

yang di sebarkan pada banyak tempat 

dan menghimbau pada semua penjual 

untuk menyediakan tempat sampah di 

tempat jualannya mem.buat poster 

tentang kebersihan lingkungan 

4 Bila siswa mampu menjawab sesuai kunci 

jawaban 

 

3 

 

Bila siswa membuat jawaban cukup tepat 

(jawaban mendekati sempurna).  

2 

 

Bila siswa membuat jawaban kurang tepat 

(kurang lengkap) 

1 

 

Bila menjawab tidak tepat. 

0 Tidak memberikan jawaban. 

 

8 Udara di sekitar terdapat Pencemaran udara yang akan 4 Bila siswa mampu menjawab sesuai kunci 
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banyak zat seperti zat Carbon 

Dioksida , Nitrogen Dan 

Oksigen. Jika kandungan 

Carbon Dioksida di udara 

berlebihan maka akan 

menimbulkan? 

berdampak buruk utuk  manusia yaitu  

Paparan karbon dioksida (CO2) secara 

berlebihan berisiko menimbulkan 

berbagai masalah kesehatan. Beberapa 

di antaranya adalah iritasi pernapasan, 

menghambat peredaran oksigen dalam 

tubuh, dan bahkan kematian. 

jawaban 

 

3 

 

Bila siswa membuat jawaban cukup tepat 

(jawaban mendekati sempurna).  

2 

 

Bila siswa membuat jawaban kurang tepat 

(kurang lengkap) 

1 

 

Bila menjawab tidak tepat. 

0 Tidak memberikan jawaban. 

 

9 Perhatikanlah lingkungan 

sekitarmu meliputi udara, 

tanah, dan air terdapat banyak 

sekali dampak pencemaran 

lingkugan  yang ditimbulkan 

oleh aktivitas masyarakat  

Dari mana saja pencemaran 

lingkungan dan 

kelompokkanlah jenis 

pencemaran lingkungan? 

. Zat cair seperti insektisida dari 

kegiatan pertanian, zat seperti sampah 

botol plastik, dan zat gas seperti 

kendaraan bermotor atau pabrik. 

4 Bila siswa mampu menjawab sesuai kunci 

jawaban 

 

3 

 

Bila siswa membuat jawaban cukup tepat 

(jawaban mendekati sempurna).  

2 

 

Bila siswa membuat jawaban kurang tepat 

(kurang lengkap) 

1 

 

Bila menjawab tidak tepat. 

0 Tidak memberikan jawaban. 

 

10 

 

 

 

 

 

 

Apakah pembukaan lahan 

pertanian dengan pembakaran 

menyebabkan kerusakan 

lingkungan, jelaskaan 

alasaannya? 

 

 

Pembukaan lahan dengan cara 

pembakaran akan menimbulkan 

kerusaka yang berkelanjutan bagi 

ekosistem, contohya pada saat 

pembakaran akan menebalnya asap dan 

menimbulkan polusi di udara, setelah 

hilangnya pohon hilang juga produksi 

oksigen yang dhasilkan oleh pohon dan 

hilangnya tempat tinggal satwa yang 

4 Bila siswa mampu menjawab sesuai kunci 

jawaban 

 

3 

 

Bila siswa membuat jawaban cukup tepat 

(jawaban mendekati sempurna).  

2 

 

Bila siswa membuat jawaban kurang tepat 

(kurang lengkap) 

1 Bila menjawab tidak tepat. 
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tinggal pada daerah tersebut  

0 Tidak memberikan jawaban. 
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Lampiran B.3 

LEMBAR SOAL ESSAY 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Sekolah   : MTS Ponpes Nuruddin 

Kelas                 : 7 

Alokasi Waktu : 80 menit 

 

PETUNJUK UMUM  

1. Tulis nomor dan nama anda pada 

lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

2. Periksa dan bacalah soal dengan teliti 

sebelum anda mengerjakan 

3. Gunakan waktu dengan efektif dan 

efesien 

4. Periksalah pekerjaan anda sebelum 

diserahkan kepada pengawas 

 

1. Jika ditempatmu terdapat banyak sampah 

bagaimana cara mengatasi pencemaran 

lingkungan yang disebabkan oleh sampah? 

 

 

2. Sampah-sampah yang berserakan ditempat 

wisata akan berdampak pada pencemaran 

lingkungan, jelaskan dampak pencemaran 

yang akan ditimbulkan? 

 

 

3. Aziz melihat disekitarnya pencemaran 

lingkungan meningkat sehingga Aziz ingin 

mengatasi pencemaran lingkungan, jika 

kamu menjadi aziz hal kreatif apa yang 

akan kamu lakukan untuk menanggulangi 

pencemaran lingkungan tersebut? 

 

 

4. Salah satu metode untuk menanggulangi 

pencemaran tanah adalah dengan 

bioremediasi.  Apakah yang disebut 

dengan bioremediasi? 

 

 

5.  

Tradisi tongkang adalah tradisi yang 

dilakukan masyarakat Tionghoa di Bagan 

Siapiapi. Jelaskan pencemaran lingkungan 

yang ditimbulkan dari tradisi tonkang 

tersebut? 

 

 

6. Manubo adalah salah satu cara 

penangkapan ikan yang dilakukan oleh 

masyarakat dengan cara memasukkan 

cairan racun untuk membunuh ikan. 

Namun ternyata  kegiatan tersebut 

menimbulkan pencemaran lingkungan 

pada air, kenapa begitu sertakan alasan? 

 

7. Pada daerah Kampar untuk menyambut 

bulan suci ramadhan ditandai dengan 

diadakannya balimau kasai di sungai 

terdekat. Kegiatan ini melibatkan 

banyaknya lapisan masyarakat sehingga 

banyaknya sampah yang ditinggalkan oleh 

masyarakat ditepi sungai, apakah kegiatan 

balimau kasai akan berdampak  pada  

pencemaran lingkungan? 
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8.  Udara yang ada disekitar kita terdapat 

banyak zat seperti zat Carbon Dioksida , 

Nitrogen Dan Oksigen. Jika kandungan 

Carbon Dioksida di udara berlebihan maka 

akan menimbulkan? 

 

9. Perhatikanlah lingkungan sekitarmu 

meliputi udara, tanah, dan air terdapat 

banyak sekali dampak pencemaran 

lingkugan  yang ditimbulkan oleh aktivitas 

masyarakat  Dari mana saja pencemaran 

lingkungan dan kelompokkanlah jenis 

pencemaran lingkungan? 

 

10. Apakah pembukaan lahan pertanian 

dengan pembakaran menyebabkan 

kerusakan lingkungan, jelaskaan 

alasaannya? 
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Lampiran B.4 

SOAL VALIDASI UJI HOMOGENITAS  

Identitas Sekolah : MTS Pondok  Pesantren Nuruddin Sungai Sarik 

Kelas    : VII (Tujuh)  

Materi   : Klasifikasi Mahkluk Hidup  

 

1. Supaya makhluk hidup tidak mengalami kepunahan yang harus dilakukan adalah dengan 

melakukan……. 

a. Pertumbuhan  

b. Perkembangan  

c. Perkembangbiakan 

d. Pergerakan  

 

2. Faktor yang berasal dari dalam tubuh makhluk hidup yang mampu mempengaruhi 

perkembangan tubuh manusia….. 

a. Gen        

b. Air  

c. Cahaya Matahari 

d. Makanan  

 

3. Fungsi dari melakukan klasifikasi makhkluk hidup yaitu…. 

a. Memberikan nama pada setiap mahkluk hidup 

b. Menentukan asal-usul mahkluk hidup 

c. Memilih mahkluk hidup yang boleh di konsumsi 

d. Memudahkan dalam mengenali mahkluk hidup 

 

4.  Beberapa makhluk hidup mempunyai ciri yang tidak sama dengan mahkluk hidup 

lainnya. Di bawah ini semua dilakukan oleh makhluk hidup, kecuali…. 

a. Berkembang biak 

b. Peka terhadapan rangsangan  

c. Fotosintesis  

d. Tumbuh  

 

5. Salah satu ciri yang membedakan makhluk hidup  dengan makhluk mati adalah 

kemampuannya untuk bernapas. Pada waktu makhluk hidup bernapas mengeluarkan zat 

sisa yang disebut dengan….. 

a. CO2 dan O2 

b. CO2 dan Zat gula 

c. H2O dan CO2 

d. Zat tepung dan gula 
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6. Penggunaan tata nama ganda diatur dalam kode internasional yang disebut dengan……. 

a. Klasifikasi  

b. Kunci determinasi 

c. Binominal nomenklatur 

d. Pengelompokan  

 

7. Urutan takson di bawah yang paling benar adalah……. 

a. Divisi- genus-familia-kelas-spesies 

b. Divisi-kelas-familia-genus-spesies 

c. Kelas-divisi-familia-spesies-genus 

d. Filum-kelas-familia-spesies-genus 

 

8. Dibawah ini yang termasuk penulisan nama ilmiah yang tepat adalah…. 

a. Rhizopus Oligosporus 

b. Rhizopus oligosporus 

c. rhizopus oligosporus 

d. Rhizopus Oligosporus 

 

9.  Tanaman padi mempunyai nama ilmiah Oryzo sativa. Kata Oryzo adalah petunjuk 

dari…… 

a. Familia  

b. Genus  

c. Spesies  

d. Kelas  

 

10. Mahkluk hidup yang mempunyai kekerabatan yang dekat akan memiliki banyak….. 

a. Keragamannya  

b. Keunikannya  

c. Perbedaan sifat 

d. Persamaan sifat 
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Lampiran B.5 
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LAMPIRAN C 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Istrumen penelitian : 

C.1 Kisi-kisi soal pre-test dan post-test 

C.2 Lembar observasi aktivitass guru dan siswa 
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Lampiran C.1 

LEMBAR SOAL ESSAY 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Sekolah   : MTS Ponpes Nuruddin 

Kelas                 : 7 

Alokasi Waktu : 80 menit 

 

PETUNJUK UMUM  

1. Tulis nomor dan nama anda pada 

lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

2. Periksa dan bacalah soal dengan teliti 

sebelum anda mengerjakan 

3. Gunakan waktu dengan efektif dan 

efesien 

4. Periksalah pekerjaan anda sebelum 

diserahkan kepada pengawas 

 

1. Jika ditempatmu terdapat banyak sampah 

bagaimana cara mengatasi pencemaran 

lingkungan yang disebabkan oleh sampah? 

 

 

2. Sampah-sampah yang berserakan ditempat 

wisata akan berdampak pada pencemaran 

lingkungan, jelaskan dampak pencemaran 

yang akan ditimbulkan? 

 

 

3. Aziz melihat disekitarnya pencemaran 

lingkungan meningkat sehingga Aziz ingin 

mengatasi pencemaran lingkungan, jika 

kamu menjadi aziz hal kreatif apa yang 

akan kamu lakukan untuk menanggulangi 

pencemaran lingkungan tersebut? 

 

 

4. Salah satu metode untuk menanggulangi 

pencemaran tanah adalah dengan 

bioremediasi.  Apakah yang disebut 

dengan bioremediasi? 

 

 

5.  

Tradisi tongkang adalah tradisi yang 

dilakukan masyarakat Tionghoa di Bagan 

Siapiapi. Jelaskan pencemaran lingkungan 

yang ditimbulkan dari tradisi tonkang 

tersebut? 

 

 

6. Manubo adalah salah satu cara 

penangkapan ikan yang dilakukan oleh 

masyarakat dengan cara memasukkan 

cairan racun untuk membunuh ikan. 

Namun ternyata  kegiatan tersebut 

menimbulkan pencemaran lingkungan 

pada air, kenapa begitu sertakan alasan? 

 

7. Pada daerah Kampar untuk menyambut 

bulan suci ramadhan ditandai dengan 

diadakannya balimau kasai di sungai 

terdekat. Kegiatan ini melibatkan 

banyaknya lapisan masyarakat sehingga 

banyaknya sampah yang ditinggalkan oleh 

masyarakat ditepi sungai, apakah kegiatan 

balimau kasai akan berdampak  pada  

pencemaran lingkungan? 
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8.  Udara yang ada disekitar kita terdapat 

banyak zat seperti zat Carbon Dioksida , 

Nitrogen Dan Oksigen. Jika kandungan 

Carbon Dioksida di udara berlebihan maka 

akan menimbulkan? 

 

9. Perhatikanlah lingkungan sekitarmu 

meliputi udara, tanah, dan air terdapat 

banyak sekali dampak pencemaran 

lingkugan  yang ditimbulkan oleh aktivitas 

masyarakat  Dari mana saja pencemaran 

lingkungan dan kelompokkanlah jenis 

pencemaran lingkungan? 

 

10. Apakah pembukaan lahan pertanian 

dengan pembakaran menyebabkan 

kerusakan lingkungan, jelaskaan 

alasaannya?
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Lampiran C.2 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa 

 

A. Tabel Aktivitas Guru 

Ativitas Guru Keterlaksanaan Tiap Pertemuan 

1 2 3 4 5 Rata-

rata 

Kegiatan Awal   

Guru memulai kelas dengan 

mengucap salam dan berdoa sebelum 

memulai pembelajaran 

89 90 99 90 90 92 

Guru mengabsen siswa guna 

mengetahui jumlah siswa yang hadir 

di dalam kelas kemudian guru  

menyampaikan tujuan pembelajaran 

80 85 90 97 89 88 

Guru menginformasikan kepada siswa 

bahwa pembelajaran yang di terapkan 

adalah pembelajara dengan Model 

Problem Based Learning (PBL) 

berbasis kearifan lokal 

99 95 85 90 92 92 

Rata-rata 89 90 91 92 90 90 

A. Kegiatan Inti 

Fase 1 

(Orientasi siswa kepada masalah) 

Guru mengecek kelompok didik 

dengan bertanya apakah sudah duduk 

sesuai dengan kelompok yang 

ditentukan. 

89 90 87 93 91 90 

Guru meminta siswa untuk membaca 

dan memahami video pertama yang 

ditayangkan  

95 87 90 92 95 92 

Rata-rata 92 88 88 92 93 90 

Fase 2 

(Mengorganisasikan siswa untuk belajar) 

Guru mengintruksikan siswa untuk 

mencari informasi dari beberapa 

referensi yang terpercaya. 

89 99 87 90 92 91 

Guru membimbing siswa dalam 

memperoleh informasi dari berbagai 

sumber 

98 93 94 99 97 96 
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Guru meminta siswa untuk menjawab 

pertanyaan yang terdapat dalam 

LKPD terkait  

90 98 93 92 98 94 

Guru meminta agar beberapa 

kelompok mengkomunikasikan 

masalah yang mereka identifikasi. 

89  90 87 93 91 90 

Rata-rata 91 95 91 93 94 93 

 

Fase 3 

(Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok) 

Guru meminta peserta didik untuk 

menonton video kedua dan menjawab 

pertanyaan di LKPD 

95 87 90 92 95 92 

Guru meminta peserta didik untuk 

dapat mengajukan pertanyaan dengan 

rasa ingin tahu setelah membaca 

artikel. 

98 88 96 94 99 95 

Rata-rata 96 87 93 93 97 93 

Fase 4 

(Mengembangkan hasil karya) 

Guru meminta siswa 

mengkonsultasikan solusi alternative 

yang diperoleh kepada guru  

 

97  93 96 94 99 96 

Guru berkeliling pada setiap 

kelompok untuk memberikan 

pengarahan – pengarahan jika siswa 

menemukan solusinya. 

95 92 86 89 98 92 

Rata-rata 92 92 91 91 98 93 

Fase 5 

(Menganalisa dan mengevaluasi prosespemecahan masalah) 

Guru meminta 3 kelompok untuk 

membacakan hasil diskusi dan saran 

yang diberikan, dan 3 kelompok 

lainnya untuk menanggapi 

96 92 97 88 93 93 

Guru menilai kemampuan peserta 

didik mengkomunikasikan hasil 

diskusi. 

 

90 96 94 99 99 97 

Guru memberikan penguatan dan 

memperbaiki konsep-konsep yang 

belum tepat mengenai materi 

pembelajaran 

98 93 97 96 99 96 

Guru mengkomunikasikan kepada 

siswa agar menerapkan pembelajaran 

hari ini dalam kehidupan sehari – hari  

94 94 95 97 99 96 
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Rata-rata 94 94 96 95 97 95 

B. Penutup  

Guru bersama peserta didik  menarik 

kesimpulan mengenai pembelajaran 

yang telah berlangsung. 

98 99 98 97 95 97 

Guru memberikan motivasi kepada 

siswa agar tetap lebih semangat dalam 

belajar  

96 90 93 91 90 92 

Guru memberikan tugas untuk 

membaca materi selanjutnya dan 

memberikan salam sebagai tanda 

berakhirnya pembelajaran hari ini 

91 91 93 92 90 91 

Rata-rata 95 94 95 93 92 93 

 

 

B. Tabel Aktivitas Siswa  

Ativitas Siswa Keterlaksanaan Tiap Pertemuan 

1 2 3 4 5 Rata-

rata 

A. Kegiatan Awal   

Siswa memulai kelas dengan 

mengucap salam dan berdoa sebelum 

memulai pembelajaran 

98 99 98 99 96 98 

Siswa mendengarkan guru mengabsen 

untuk mengetahui jumlah siswa yang 

hadir di dalam kelas kemudian siswa 

mendengrkan guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

98 98 97 99 94 97 

Siswa mendengarkan Guru 

menginformasikan kepada siswa 

bahwa pembelajaran yang di terapkan 

adalah pembelajaran dengan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbasis kearifan 

lokal 

93 99 94 95 97 96 

Rata-rata 96 99 96 98 96 97 

B. Kegiatan Inti 

Fase 1 

(Orientasi siswa kepada masalah) 

Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan Guru mengecek 

kelompok didik dengan bertanya 

apakah sudah duduk sesuai dengan 

kelompok yang ditentukan. 

87 

 

98 89 86 88 90 

Siswa mendengarkan dan 87 98 99 98 99 96 
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memperhatikan Guru meminta untuk 

membaca dan memahami artikel 

pertama yang ada pada LKPD 

Rata-rata 87 98 94 87 93 92 

Fase 2 

(Mengorganisasikan siswa untuk belajar) 

 

Siswa mencari informasi yang di  

itruksikan oleh guru dari beberapa 

referensi yang terpercaya. 

89 99 98 94 88 94 

Siswa mencari informasi sambil di 

bombing guru untuk mencari 

informasi dari berbagai sumber 

89 99 95 98 95 95 

Siswa menjawab pertanyaan yang 

terdapat dalam LKPD terkait  

99 98 87 90 94 94 

Siswa mendengarkan serta 

memperhatikan intruksi Guru agar 

kelompok mengkomunikasikan 

masalah yang mereka identifikasi. 

89 90 99 90 90 92 

Rata-rata 91 96 95 93 92 93 

Fase 3 

(Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok) 

 

Siswa memperhatikan video kedua 

yang di tampilkan oleh guru dan 

menjawab pertanyaan terkait 

80 85 90 97 89 88 

Siswa dapat mengajukan pertanyaan 

dengan rasa ingin tahu setelah 

menonton video 

99 95 85 90 92 92 

Rata-rata 89 90 87 93 90 90 

Fase 4 

(Mengembangkan dan menyajikan hasil karya) 

 

Siswa mengkonsultasikan solusi 

alternative yang diperoleh kepada 

guru  

 

87  98 89 86 88 90 

Guru berkeliling pada setiap 

kelompok untuk memberikan 

pengarahan – pengarahan jika siswa 

menemukan solusinya. 

87 98 99 98 99 96 

Rata-rata  87 98 94 87 93  92 

Fase 5 

(Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah) 

 

Siswa memperhatiakan temannya 

untuk membacakan hasil diskusi dan 

saran yang diberikan 

98 99 98 99 96 98 

Siswa mendengarkan dan 98 98 97 99 94 97 
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memperhatikan  kelompok lain untuk 

menanggapi kelompok yang 

presentasi  

Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan Guru memberikan 

penguatan dan memperbaiki konsep-

konsep yang belum tepat mengenai 

materi pembelajaran 

93 99 94 95 97 96 

Siswa memperhatikan dan 

mendengarkan Guru 

mengkomunikasikan kepada siswa 

agar menerapkan pembelajaran 

hari ini dalam kehidupan sehari – hari  

96 99 96 98 96 97   

Rata-rata 96 99 96 98 96 97 

C. Penutup  

Siswa dan guru menarik kesimpulan 

mengenai pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

89 99 95 98 95 95 

Siswa mendengarkan Guru 

memberikan motivasi kepada siswa 

agar tetap lebih semangat dalam 

belajar  

99 98 87 90 94 94 

Siswa mendengarkan Guru 

memberikan tugas untuk membaca 

materi selanjutnya dan memberikan 

salam sebagai tanda berakhirnya 

pembelajaran hari ini 

94 98 91 94 94 94 

Rata-rata 94 98 91 94 94 94 
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LAMPIRAN D 

HASIL DAN ANALISIS BUTIR SOAL 

Hasil dan analisis butir soal 

D.1 Validitas 

D.2 Reabilitas 

D.3 Tingkat kesukaran soal 

D.4 Daya pembeda soal 
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Lampiran D.1 

Hasil Validitas 

Nomor 

soal 

R 

Hitung 

R 

Tabel 
Validitas Interpretasi Keterangan 

1 0,546 0,396 Valid  Cukup  Digunakan  

2 0,608 0,396 Valid  Tinggi  Digunakan  

3 0,524 0,396 Valid Cukup  Digunakan  

4 0,529 0,396 Valid  Cukup  Digunakan  

5 0,523 0,396 Valid  Cukup  Digunakan  

6 0,574 0,396 Valid  Cukup  Digunakan  

7 0,560 0,396 Valid  Cukup   Digunakan  

8 0,597 0,396 Valid  Cukup  Digunakan  

9 0,546 0,396 Valid  Cukup  Digunakan  

10 0,502 0,396 Valid  Cukup  Digunakan  

 

 

Lampiran D.2 

Cronbach Alpha  Kriteria  Kategori  

0.77 Reabel  Tinggi  

 

Lampiran D.3 

Nomor Soal 
Nilai Tingkat 

Kesukaran Soal 
Kategori 

1 0.56 sedang 

2 0.58 sedang 

3 0.7 mudah 

4 0.67 sedang 

5 0.63 sedang 

6 0.58 sedang 

7 0.71 mudah 

8 0.67 sedang 

9 0.60 sedang 

10 0.66 sedang 

 

Lmpiran D.4 
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Nomor Soal Nilai Daya Beda Soal Kategori 

1 0.491 Baik 

2 0.520 Baik 

3 0.373 Cukup  

4 0.369 Cukup  

5 0.447 Baik 

6 0.526 Baik 

7 0.485 Baik 

8 0.462 Baik 

9 0.366 Cukup 

10 0.366 Cukup  
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LAMPIRAN E 

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN  

Hasil dan analisis penelitian  

E.1 Normalitas 

E.2 Homogenitas 

E.3 Uji hipotesis 

E.4 N-Gain 
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Lampiran E.1 

DATA UJI NORMALITAS 

 Kelas 
Shapiro Wilk 

Statistik Df Sig. 

Pre-Test 
Eksperimen 0.921 20 .105 

kontrol 0.945 20 .295 

Post-Test 
Eksperimen 0.960 20 .537 

kontrol 0.917 20 .880 

 

Lampiran E.2 

DATA UJI HOMOGENITAS 

 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Pre-

Test 

KPM  

Based on Mean 0.025 1 38 0.874 

Based on Median 

Based on Median and with 

adjusted df 

0.071 1 38 0.791 

0.071 1 36.895 0.791 

Based on trimmed mean 0.045 1 38 0.834 

 

Lampiran E.3 

DATA UJI HIPOTESIS 

 

 

 

 

 

Levene's Testt 

for Equality of 

Variances 

t-testt for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kemampuan 

Akhir  KPM 

Equal variances 

assumed 
3.114 .086 5.029 38 .000 11.450 2.277 6.841 16.059 
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Lampiran E.4 

DATA N-GAIN 

Kelas N-Gain Kriteria 

Ekperimen 0.67 Sedang 

Kontrol 0.47 Sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



124 

 

 

LAMPIRAN F 

DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN  

SURAT-SURAT  

Surat-surat : 

a. SK Pembimbing 

b. Basalan Riset 

c. Perbaikan ujian sempro 

d. Riset  

e. Kesbangpol  

f. Izin riset dari dinas Kementerian Agama 
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A. Lampiran surat keterangan pembimbing 
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B. Balasan riset 
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C. Perbaikan ujian sempro 
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D. Riset 

 
E.  
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F. Kesbangpol 
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G. Izin riset dari kementerian agama 
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